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TINGKAT SENSE OF COMMUNITY PADA RUANG PUBLIK
DI KAMPUNG KOTA (STUDI KASUS: KELURAHAN KAMPUNG
BANDAR, KECAMATAN SENAPELAN, KOTA PEKANBARU)
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ABSTRAK

Kampung kota merupakan sebuah permukiman tradisional tidak terencana yang berada di
perkotaan. Kelurahan Kampung Bandar yang padat dan tidak teratur memiliki kerapatan
bangunan cukup tinggi sehingga kurangnya ketersediaan lahan untuk ruang publik. Ruang
publik adalah elemen yang dapat memfasilitasi tumbuhnya rasa kebersamaan (sense of
community) antar masyarakat. Terdapat berbagai macam ruang publik di kampung kota
yang dapat dimanfaatkan masyarakat sebagai tempat melakukan aktivitas dan berinteraksi
antarwarga. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat rasa kebersamaan (sense
of community) pada pada berbagai jenis ruang publik di Kelurahan Kampung Bandar.

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mix method) yaitu metode kualitatif untuk
menjelaskan bagaimana kondisi dan jenis ruang publik di Kelurahan Kampung Bandar dan
metode kuantitatif untuk mengetahui tingkat sense of community pada ruang publik
kampung kota dengan metode pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner secara
acak. Data kuesioner berupa skala likert yang kemudian diolah dan dilakukan uji Kruskal
Wallis untuk meneari tingkat sense of community dengan mengklasifikasinya sebanyak tiga
kelas yaitu rendah, sedang tinggi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat sense of community pada masing — masing
jenis ruang publik.di Kelurahan“Kampung_ Bandar '‘memiliki tingkat rasa kebersamaan
(sense of community) yang sama, berada pada'tingkat sedang. Yang berarti setiap jenis
ruang publik di Kelurahan Kampung Bandar dapat memfasilitasi kegiatan masyarakat yang
menimbulkan sense of community. Berikut persentase tingkat sense of community berturut
— turut menurut responden: jalan kecil/gang (79%), taman.tepi sungai/RTH (72%),
lapangan terbuka (57%), dan halaman masjid (45%).

Kata Kunci :  Sense of Community, Ruang Publik, Kampung Kota, Mix Method, Skala
Likert, Uji Kruskal Wallis



THE LEVEL OF SENSE OF COMMUNITY IN PUBLIC SPACE OF URBAN
KAMPOONG (STUDY CASE: KAMPUNG BANDAR URBAN VILLAGE,
SENAPELAN SUB DISTRICT, PEKANBARU)

ZARIMA DWI HARYANTI
173410140

ABSTRACT

Urban kampoong is an unplanned traditional settlement located in an urban area. The
dense and irregular village of Kampung Bandar has a fairly high building density so that
there is a lack-of land available for. public spaces,|Public space is an element that can
facilitate the growth of a-sense of community among people. There are various kinds of
public spaces in urban kampoong that can be used by the community as a place to carry
out activities and interact between residents. The purpose of this study was to determine
the level of sense of community in various types of public spaces in-Kampung Bandar
Village.

This study uses a mixed method, namely a qualitative method to explain the conditions and
types of public spaces in Kampung Bandar Village and a quantitative method to determine
the level of sense of community in the urban vampong public spaces with data collection
methods through the distribution of random questionnaires. The questionnaire data is in
the form of a Likert scale which is then processed and the Kruskal Wallis test is carried out
to find the level of sense of community by classifying It into three classes, namely low,
medium high.

The results of this study indicate that the level of sense of community in each type of public
space in Kampung Bandar Village-has the same level'of sense of community, which is at a
moderate level. Which means that every type of public space in Kampung Bandar Village
can facilitate community activities that create a sense of community. The following is the
percentage level of sense of community according to respondents: small roads/alleys
(79%), riverside parks/green open space (72%), open fields (57%), and mosque courtyards
(45%).

Keywords: Sense of Community, Public Space, Urban Kampoong, Mix Method, Likert
Scale, Kruskal Wallis Test
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kampung kota ‘merupakan sebuah fenomena permukiman yang banyak
terjadi di negara— negara berkembang, terutama Indonesia. Sebagian besar wilayah
kota — kota besar di Indonesiaditempati oleh pemukiman padat dan tidak terencana
yang dinamakan kampung (Pigawati, 2015). Kampung sendiri merupakan istilah
yang digunakan untuk menjelaskan keadaan permukiman di Indonesia yang tumbuh
dengan tidak adanya perencanaan dimana bangunan rumah dibangun secara
mandiri atau swadaya oleh masyarakat yang berasal dari pedesaan (migran). Rumah
dengan kondisi kurang baik dan cenderung berkelompok'membentuk permukiman
seperti desa atau dusun yang terletak didalam suatu kota merupakan pengertian
kampung kota menurut Kamus-Bahasa Inndonesia. Pengertian kampung menurut
kamus tata ruang menyebutkan bahwa kampung merupakan sekumpulan rumah —
rumah yang terletak di wilayah tertentu dan menjadi bagian dari suatu wilayah
kecamatan. Perumahan‘yang seperti kampung di pedesaan namun berada di wilayah
perkotaan itulah yang disebut dengan istilah “kampung kota”. Keadaan sosial dan
budaya masyarakat kampung kota berbeda dengan kehidupan di kota. Keadaan
yang tidak teratur dan seragam, serta keamanan dan kesehatan yang buruk
merupakan ciri khas dari kampung kota. Keadaan tersebut ditimbulkan oleh
beberapa penyebab, yaitu ketidakteraturan bentuk rumah, jalan kecil/gang yang
sempit, serta ketersediaan fasilitas sarana prasarana yang kurang dalam lingkungan

permukiman (Kinanti, Melody & Yuliastuti, 2013).



Keadaan permukiman yang padat dan tidak terencana mengakibatkan
terbatasnya lahan, hal ini tidak sebanding dengan pertumbuhan populasi setiap
tahunnya sehingga menciptakan ruang-ruang dengan kepadatan yang sangat tinggi
di kawasan pusat kota. Ketersediaan lahan tersebut berpengaruh salah satunya pada
keberadaan ruang publik.

Secara literal, ruang_publik dapat: dibedakan berdasarkan arti masing —
masing katanya. Pengertian ruang menurut Oxford English Dictionary merupakan
ruang terbuka luas yang dapat memfasilitasi pergerakan orang didalamnya secara
leluasa. Ruang menurut Munilts juga diartikan sebagai sarana tempat orang
berkumpul dan bergerak. Tibbalds mendefinisikan tempat publik yang berada di
dalam perkotaan sebagai fasilitas perkotaan yang dapat diakses oleh seluruh
kalangan. Dari beberapa definisi ruang publik tersebut dinyatakan bahwa jalan,
lapangan, trotoar, taman kota, dan lain — lain merupakan bagian dari ruang publik
(Hariyono,2007).

Ruang publik (public space) di kawasan perkotaan mempunyai peranan
yang penting dalam tata ruang fisik dan lingkungan-serta memiliki nilai sosial dan
budaya. Ruang publik memungKinkan ‘seseorang untuk bertemu dan saling
berinteraksi dengan orang lain dari semua kalangan yang ada di komunitas. Dengan
kemampuannya memfasilitasi pertemuan antar anggota komunitas tersebut, ruang
publik dapat berkontribusi terhadap kohesivitas suatu komunitas (Holland et al.,
2007). Terjalinnya interaksi/hubungan antara seluruh kalangan masyarakat baik tua
maupun muda menunjukkan betapa pentingnya peran ruang publik dalam

meningkatkan kualitas permukiman disekitarnya. Tetapi pola permukiman pada



kampung kota yang tidak terencana dengan tingkat kepadatan penduduk maupun
bangunan yang cukup tinggi berakibat pada minimnya ruang — ruang yang bersifat
publik. Hal tersebut dapat berdampak pada hilangnya interaksi, komunikasi, area
bermain, dan kebersamaan antar.warga. Berdasarkan hal tersebut, warga kampung
kota berinisiatif memanfaatkan fasilitas ruang yang ada di dalam wilayah tempat
tinggal mereka seperti kios atau-warung, .gang, halaman, dan lapangan terbuka, serta
bantaran sungai untuk berinteraksi antar warga sehingga dapat menumbuhkan rasa
kebersamaan atau sense of community (Kinanti, Melody dan Yuliastuti, 2013).
Sense of community yang tinggi akan menciptakan lingkungan sosial dimana
masyarakat Ikut berpartisipasi serta berperan aktif dalam kegiatan yang berdampak
positif pada lingkungan hunian mereka (Sumintarsih, 2014).

Suatu individu yang menetap dalam suatu wilayah dalam jangka waktu
tertentu dapat menciptakan rasa kebersamaan yang disebut sense of community.
Rogers (dalam Chitrakar, 2016) menjelaskan bahwa sense of community merujuk
pada seberapa jauh keterlibatan antar anggota lingkungan dalam berhubungan dan
berkomitmen sehingga terciptalah rasa kebersamaan dan aman dilingkungan
tersebut. Ruang publik merupakan fasilitas.di lingkungan perkotaan yang dapat
mewadahi kegiatan interaksi sosial antar masyarakat sehingga terbentuklah rasa
kebersamaan atau sense of community. Hal tersebut membuktikan bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara sense of community dan ruang publik tempat terjadinya
interkasi sosial (Chitrakar, 2016). Terbentuknya rasa kebersamaan atau sense of
community dipengaruhi oleh intensitas masyarakat dalam memanfaatkan dan

menggunakan ruang publik dilingkungannya (Francis, Giles-Corti, Wood, &



Knuiman, 2012). Rasa kebersamaan atau sense of community akan semakin kuat
jika keadaan lingkungan terutama ruang publiknya semakin baik (Talen, 2000).

Hingga saat ini, penelitian mengenai sense of community sudah banyak
dilakukan. Beberapa peneliti-meneliti mengenai pengaruh..sense of community
terhadap - pembentukan lingkungan tempat tinggal. Penelitian. terdahulu
mengemukakan bahwa banyaknya penghuni kampung kota yang beraktivitas
memanfaatkan ruang publik memperkuat ikatan — tkatan yang terbentuk dan
mempengaruhi tingkat sense of community (Noviantri, Wiranegara, & Supriatna,
2019). Instrumen yang digunakan dalam penelitian-ini untuk mengukur tingkat
Sense of Community yang terdapat pada warga di lingkungannya adalah Sense of
Community Index (SCI). Pada penelitian lain ‘mengemukakan bahwa bentuk
lingkungan = kampung memberikan kontribusi dalam terbentuknya rasa
kebersamaan di'masyarakat di Kelurahan Dadapsari (Kinanti, Melody & Y uliastuti,
2013).

Kota Pekanbaru sebagai ibu kota Provinsi Riau telah berkembang pesat
seiring dengan kemajuan pembangunan dan sumberdaya manusianya. Sebagali
pusat pemerintahan, pendidikan, perindustrikan, ekonomi, serta perdagangan dan
jasa mengakibatkan Kota Pekanbaru mengalami pertambahan penduduk.
Berdasarkan data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru Tahun
2021, jumlah penduduk Kota Pekanbaru yaitu sebayak 983.356 jiwa pada tahun
2020 dan hampir mencapai satu juta jiwa serta diperkirakan akan meningkat setiap
tahunnya. Jumlah penduduk yang terus bertambah menyebabkan permasalah

seperti kepadatan penduduk, kepadatan bangunan, berkurangnya akses sarana



prasarana dasar dan ruang yang bersifat publik, dan lain sebagainya. Permasalah
tersebut menyebabkan beberapa kawasan di Kota Pekanbaru mengindikasikan
karakteristik fisik kampung kota.

Kelurahan«Kampung Bandar merupakan kawasan permukiman bantaran
sungai yang terletak di Kecamatan Senapelan, Kota Pekanbaru. Kelurahan ini
termasuk dalam kawasan kota,lama. yang 'menjadi cikal bakal berdirinya Kota
Pekanbaru. ‘Kawasan Kampung Bandar berada dekat dengan Jalan Jendral
Sudirman yang merupakan jalan utama di Keota Pekanbaru, sehingga dapat
dikatakan bahwa letak Kawasan Kampung Bandar sangatlah strategis dan dekat
dengan Central Bisnis District (CBD) atau zona pusat daerah kegiatan, menjadikan
kawasan ini menjadi daya tarik tersendiri bagi para pendatang, baik bagi para
pedagang maupun pemukim lainnya.

Berdasarkan Surat Keputusan Walikota Pekanbaru Nomor 878 Tahun 2017,
Kelurahan Kampung Bandar termasuk salah satu permukiman kumuh di kota
pekanbaru dengan luas 9,50 Ha. Permasalahan timbul karena laju pertumbuhan
penduduk di kawasan ini cukup tinggi. Tingginya kebutuhan akan hunian dan
sarana prasarana dasar perkotaan. serta tingginya nilai lahan pada kawasan
perkotaan mendorong kawasan Kampung Bandar menjadi padat dan tidak teratur
sehingga minimnya ketersediaan lahan untuk dijadikan ruang publik untuk
mewadahi kegiatan antar warga. Kelurahan Kampung Bandar sebagai permukiman
kampung kota yang tidak terencana memiliki tingkat keamanan yang buruk, hal ini
didukung oleh banyaknya kejadian kriminalitas seperti pengedaran narkoba di

wilayah sekitar Kelurahan Kampung Bandar. Maka dari pemanfaatan ruang — ruang
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publik disebuah permukiman kampung dengan tingkat keamanan yang kurang baik
menjadi penting untuk meningkatkan rasa kebersamaan atau sense of community.

Hal ini menjadi sebuah fenomena kampung kota yang bertahan di tengah kota besar

dengan laju

Kelurahan Kampung Bandar.

3. Belum adanya penelitian mengenai tingkat sense of community pada

ruang publik di Kelurahan Kampung Bandar
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Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, maka beberapa pertanyaan
penelitian atau research question yang muncul adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana jenis dan kondisi ruang publik kampung kota di Kelurahan

1.3
131 Tuj
latar belakang

dan rumusa itian ini adalah
untuk men blik di Kampung
Bandar.
1.3.2 Sasar

mencapai tujuan.
Berdasarkan tujua : : 1 sasaran pada penelitian ini

sebagai berikut :

Kelurahan Kampung Bandar, Kota Pekanbaru.
2. Teridentifikasinya tingkat sense of community pada ruang publik

kampung kota di Kelurahan Kampung Bandar, Kota Pekanbaru.
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1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup pada penelitian ini terdiri atas ruang lingkup wilayah dan

luang lingkup materi. Berikut merupakan penjelasan dari ruang lingkup tersebut.

Kampung E

sembilan)

kondisi fisik dan ragam aktivitas di ruang publik.

2. ldentifikasi tingkat sense of community pada setiap jenis ruang publik
di Kelurahan Kampung Bandar dengan mengukur variabel sense of
community yang terdiri atas: membership (keanggotaan), influence

(pengaruh), integration and fulfillment of needs (hubungan emosional).
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15  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain:

1. Manfaat teoritik dalam penelitian ini yaitu berkontribusi terhadap

nuan perenca an kota. Penelitian ini

“‘\““ .Da i fenomena

enerapkan ilmu

baru mengenai

iy disay yejepe il udwnyo(]
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community serta menjadi pertimbangan dalam menghadirkan solusi bagi
pembangunan skala kota.

4. Manfaat bagi masyarakat yaitu dapat menambah wawasan masyarakat
mengenai fenomena dimana ruang publik sebagai tempat interaksi

menciptakan rasa kebersamaan (sense of community) warganya.

10
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1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam proposal penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

BAB Il

|ALREN

-
3
o
)
5

Q
QD
5
3
@
—
S)
o
@

1

BAB Il

penelitian, uji instrument penelitian, teknik analisis data, tahapan dan

desain penelitian.

BAB IV GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN
Pada bab keempat ini akan dibahas dan dijelaskan gambaran umum

Kota Pekanbaru, gambaran umum Kecamatan Senapelan, dan

11
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gambaran umum Kelurahan Kampung Bandar. Bab ini juga memuat

peta administrasi wilayah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

58

o
o
g
o
g
o

pembahasan. Serta rekomendasi yang diberikan penulis yang berkaitan

dengan penelitian.

12



1.7  Kerangka Berpikir

Latar Belakang
Pola permukiman kampung kota yang tidak terencana dengan tingkat kepadatan bangunan
dan jumlah penduduk yang cukup tinggi menyebabkan minimnya ruang — ruang bersifat
publik yang dapat me )ertemuan antar tetangg mpengaruhi sense of

‘a 1l ada ruan
Shnpumn h. il

u) ueeyesndiag

A y

Sasaran 2
si tingkat sense of community
ang publik di kampung kota

Sasaran 1
engidentifikasi kondisi da
ruang publik di kampung

YE[epE 1ul udwnyo(

I se

i )|:|g$ dis}y

nalisis Deskriptif Kualitati \nalisis Statistik Deskriptif

A 4

[11]

Jenis ruang publik di Kelurahan

Kampung Bandar Tingkat sense of community pada

jenis ruang publik di Kelurahan
Kampung Bandar

neyy

Gambar 1. 2 Kerangka Berpikir
Sumber: Hasil Analisis, 2021

13
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

menjalani elum hadirnya

permukima “1 lebih modern.

A g kota — kota di
am

Jenis perm

Indonesia, enata kawasan

para migran dari pedesa engert ampung menurut Kamus

&

B, Wy -

Bahasa Indonesia merupakan de U sekelompok rumah yang menjadi

salah satu bagian dari kota dengan kondisi rumah yang kurang baik. Sedangkan

menurut kamus tata ruang, kampung merupakan kelompok rumah yang menempati

wilayah tertentu dan merupakan salah satu bagian dari sebuah wilayah kecamatan.
Kampung kota merupakan bagian dari tata ruang kota yang memiliki

kekhasan permukiman, beragamnya aktivitas penghuni memberikan warna

identitas dari kampung kota bersangkutan. Identitas kampung kota yang merupakan

14



kawasan permukiman di perkotaan ditentukan oleh aktivitas yang dilakukan
penghuninya (Sumintarsih & Adrianto, 2014).

Kampung kota umumnya identik dengan kondisi ketidakteraturan,
ketidakseragaman; ketidakamanan, dan atau.ketidaksehatan. Hal ini terlihat dari
ketidakteraturan bentuk rumah, lebar jalan kecil/gang yang sempit serta kurangnya
sarana dan prasarana di dalamnya (Kinanti,/Melody dan Yuliastuti, 2013). Secara
umum, kampung kota" dikenal sebagai pemukiman”yang tumbuh dikawasan
perkotaan tanpa perencanaan infrastruktur dan jaringan ekonomi kota. Selain
identik dengan ketidakteraturan serta kumuh, kampung kota juga memiliki ciri khas
tertentu berdasar sejarahnya masing — masing (Pigawati, 2015). Wahyudi &
Kustiwan (2019) mendefinisikan kampung kota sebagai kawasan yang terbentuk
dari masyarakat yang memiliki keterbatasan dalam membangun, berkumpul
membetuk suatu permukiman_di pusat kota dengan kualitas permukiman yang
kurang baik.

Kampung kota pada dasarnya tumbuh dan berkembang di kawasan tertentu
kota akibat adanya latar belakang sosial-budaya dari masyarakatnya yang
dipertahankan. Masyarakat kampung kota ‘merupakan kelompok masyarakat yang
mendiami kawasan perkotaan (urban areas) dengan tetap mempertahankan budaya
‘kampung’ di kawasan tempat tinggalnya yang sudah berubah menjadi kawasan
perkotaan. Akibat dari upaya mempertahankan budaya tersebut dalam kehidupan
sehari — harinya, maka tatanan fisik kawasan kampung kota cenderung tidak tertata
dengan baik (un-well plan), tidak teratur dan cenderung kumuh. Masyarakat

kampung kota pada dasarnya masih tetap ada dan mendiami kawasan perkotaan

15
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yang pada awalnya berupa kampung (lingkungan perumahan dengan nuansa

pedesaan) dan tetap dipertahankan hingga saat ini oleh penduduknya terutama

dalam hal kebiasaan atau pola perilaku kampung (Pawitro, 2012).

tidak beraturan

iliki pola guna

2.2 Ruang Publik Q &} ““‘,
Ruang publik merupaka Uk melakukan aktivitas dan interaksi
manusia antar individu maupun kelompok. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
bagian ini mengenai definisi, jenis, unsur dan peran ruang publik.
2.2.1 Definisi Ruang Publik
Secara umum pengertian ruang publik (public space) dapat didefinisikan

dengan cara membedakan arti katanya secara harfiah terlebih dahulu. Public

merupakan sekumpulan orang — orang tak terbatas siapa saja, dan space atau ruang

16
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merupakan suatu bentuk tiga dimensi yang terjadi akibat adanya unsur — unsur yang
membatasinya. Dalam pengertian yang paling umum, ruang publik adalah suatu

ruang dimana seluruh masyarakat mempunyai hak untuk menggunakannya. Ruang

dalam ben 2 all, dan p : y center) serta
pekarangan  se : "‘-" 1., 2C '1"_? s an dua pendapat
sebelumnya el e : :‘ itrakar .‘ . s g publik bukan

sekedar tem etapi j jal te ' an makna subjektif

2.2.2 Jenis Ruang Publik di Kampung Kota

Jenis ruang terbuka publik menurut Haryanti (2008) dapat berupa landscape
(ruang terbuka hijau) maupun ruang terbuka terbangun, yang dikategorikan sebagai
berikut:

1. Ruang terbuka publik skala lingkungan dengan luas dan lingkup

pelayanan kecil, seperti ruang sekitar tempat tinggal (home oriented

17
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space) dan ruang terbuka lingkungan (neighbourhood space) Rapuano

(dalam Haryanti, 2008).

2. Ruang terbuka publik skala bagian kota yang melayani beberapa unit

berpengaruh besar. Hal ini dikarenakan ruang yang dimiliki oleh pribadi sangat
terbatas. Menurut Rahmi et al., (Hutama, 2018) walaupun ruang terbuka di
kampung kota terbatas, namun ruang yang bersifat publik untuk berinteraksi antar
masyarakat sangat berlimpah, seperti kios atau warung, gang atau jalan kecil,
fasilitas sosial (pos keamanan, masjid, balai warga). Hal ini juga dinyatakan oleh

(Hickman, 2013) mengenai ruang publik lokal atau yang ia sebut “third places”

18
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seperti kafe, kios, warung, dan balai warga sebagai media interaksi antar penghuni.

Hal tersebut didukung oleh pernyataan Sujatini et al., (2015) yang menyatakan

bahwa untuk memenuhi kebutuhan akan ruang publik, pemanfaatan ruang publik

tempat berjualan; tempat untuk tamu jika ada acara seperti pernikahan,
pengajian, dsb; tempat menaruh binatang qurban, tempat bermain anak;
tempat untuk berinteraksi antar tetangga.

b. Fasilitas Sosial
Fasilitas sosial merupakan bagian yang sangat penting di lingkungan.

Fasilitas sosial merupakan ruang pertemuan publik yang dapat

19
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meningkatkan kualitas kehidupan warga. Fasilitas sosial biasanya

digunakan untuk mewadahi berbagai kegiatan sosial, seperti pertemuan

formal maupun nonformal, perawatan kesehatan, dan kegiatan sosial

i
pesta hajatan wa ‘
keagamaan, dan sebagainya. Selain itu, Anita et al., (2012) juga
menambahkan bahwa halaman masjid juga merupakan salah satu ruang
publik yang ada di kampung kota. Halaman masjid difungsikan sebagai
tempat peribadatan umat muslim. Di halaman masjid dapat menjadi

tempat warga berbincang — bincang antar tetangga dengan jarak

personal.

20
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c. Lapangan/ Halaman Terbuka

Suasana di ruang terbuka bermacam-macam di waktu tertentu,

menghasilkan intensitas kegiatan yang berbeda. Halaman terbuka

Berikut merupakan indikator yang dapat digunakan untuk mengukur karakteristik
kegiatan di ruang publik (Mehta, 2007):

1. Intensitas penggunaan dalam kelompok (sosial), diukur dengan

menghitung seberapa sering pengguna dalam sebuah kelompok

beraktivitas di ruang publik.

21
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2. Lama durasi pengguna ruang, diukur berdasarkan waktu yang
digunakan pengguna untuk beraktivitas di ruang publik.

3. Variasi penggunaan, diukur berdasarkan keberagaman atau jumlah

Silan ruang publik.

dijadikan tolak

Passive engagement, Aktifitas ini sangat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungannya. Kegiatan pasif dapat dilakukan dengan cara duduk-
duduk atau berdiri sambil melihat aktifitas yang terjadi di sekelilingnya
atau melihat pemandangan yang berupa taman, air mancur, patung atau

karya seni lainnya.

22
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d. Active engagement, Suatu ruang publik dikatakan berhasil jika dapat

mewadahi aktifitas kontak/interaksi antar anggota masyarakat (teman,

keluarga atau orang asing) dengan baik.

kualitas suatu

masyarakat disuatu wilayah maupun tempat tertentu, sehingga ruang publik dapat
memberikan dampak yang positif bagi suatu masyarakat maupun kelompok
individu. Menurut Darmawan (2007), fungsi ruang publik dalam perencanaan kota

ialah sebagai berikut :

23
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a. Sebagai pusat interaksi , komunikasi masyarakat baik formal maupun
informal. Kegiatan informal seperti konser musik, demo dan kegiatan

lainnya.

bag i lima yang menjual

SNy empett ",

, jalan menuju
at dilihat dari

ruang fungsi

2.3

2.3.1 Definisi Sense q@
LIS N

Rasa kebersamaan atau unity merupakan suatu hubungan
sosial yang melibatkan interaksi dalam suatu masyarakat, sehingga menimbulkan
rasa saling memiliki didalamnya (McMillan & Chavis, 1986). Sense of community
juga merupakan suatu konsep yang berhubungan mengenai rasa kebersamaan
terhadap lingkungan yang dibangun oleh individu selama mereka tinggal ditempat

tersebut dalam jangka waktu tertentu. Rogers et al., (dalam Chitrakar, 2016)

menjelaskan bahwa sense of community merujuk pada sejauh mana setiap anggota

24



lingkungan merasa terhubung dan saling berkomitmen terhadap anggota lain yang
berada didalam komunitas, sehingga tercipta rasa kebersamaan dan aman di dalam
lingkungannya.

Definisi sense of community menurut.Sarason (dalam Dalton et al., 2000)
berperan  sebagal pandangan terhadap adanya persamaan satu sama lain,
pembenaran adanya hubungan-satu sama:lain, kerelaan untuk mengurus ikatan
tersebut dengan cara saling memberi atau memberi. bantuan kepada yang
membutuhkan, perasaan bahwa individu menjadi bagian dari sebuah struktur yang
stabil dapat diandalkan. McMillan dan Chavis (dalam Dalton et al., 2000) juga
mengkaji ulang penelitian mengenai sosiologi dan psikologi sosial terhadap rasa
kebersamaan dan kekompakan suatu kelompok. Mereka menjelaskan sense of
community (rasa kebersamaan) sama seperti yang diungkapkan Sarason, bahwa
sense of community merupakan perasaan dimana, anggota komunitas memiliki rasa
kepemilikan, perasaan dimana anggota merasa berharga antar satu dan lainnya,
pembagian kepercayaan yang dibutuhkan anggota yang akan terlihat melalui
komitmen mereka untuk bersama-sama.

Seymour Sarason pada tahun 1974 .merupakan orang yang pertama kali
mengkaji mengenai sense of community (SOC) sebagai pandangan terhadap
kesamaan pemikiran, saling ketergantungan, keinginan untuk mempertahankan
ketergantungan tersebut dengan cara memberikan atau melakukan sesuatu untuk
orang lain dan perasaan bahwa seseorang menjadi bagian dari struktur yang lebih

besar, stabil dan dapat diandalkan (Dalton et al., 2000)
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Definisi sense of community yang dijelaskan oleh beberapa peneliti tertuang

dalam Al-Qur’an surat :

1.  QS. Al Hujuraat Ayat 13

Artinya:
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu
bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa
Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu
menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu

telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya.
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Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat

petunjuk.

3.

Artinya:

Hai orang- Allah[389],
dan jangan n (mengganggu)
binatang-binat aa-id[392], dan jangan
(pula) mengga Bait ah sedang mereka
mencari kurnia d apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah h JIru. dan janganlah sekali-kali

kebencian(mu) kepada sesuatu kau a mereka menghalang-halangi kamu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada

Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.
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4.  QS. At Taubah Ayat 71

- /"/9// . 8> 77 _— }}E/G .7/}~/7E,}{9/'¢ - 1},"//' }7"},“/
oF O3 2o el sl e Ul fpan i belly O 5l
- //

£
L] 5y Sl
AGT 8 887 5>
Jos

Artinya
Dan orang-ora 3 DU agian mereka (adalah)
menjadi penolong bagi sebaha me enyuruh (mengerjakan)

yang ma'ru unaikan zakat

dan mereka eri rahmat oleh
Allah; Sesu

2.3.2 Uns

1. Boundaries (batasan) adalah yang membedakan antara anggota
yang termasuk dalam komunitas dan bukan anggota komunitas serta
mengetahui siapa saja yang ada dalam komunitas tersebut.
Boundaries dalam lingkup wilayah berupa batas-batas geografis,

sedangkan batasan dalam lingkup komunitas disini melibatkan

kesamaan dalam hal individu maupun goal (tujuan). Komunitas
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dengan boundaries yang jelas, memiliki kondisi emosional anggota
yang aman dan sejahterah. Komunitas dijadikan tempat mereka

bernaung dan tempat mereka berbagi pikiran dan perasaan tanpa

3 ‘ aling membuka diri
SEEON "

.'-ﬁ membantu
g

kompleks secara suka rela
meluangkan waktu untuk organisasi amal. Personal Invesment
(konstribusi pribadi) memiliki peran yang cukup besar dalam
pembentukan perasaan seseorang terhadap komunitas dan
membangun hubungan emosional.

5. A Sense Of Belonging and Identification With Community (rasa

memiliki dan identitas) adalah sebuah perasaan, keyakinan dan
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harapan bahwa sesuatu cocok untuk ada di grup, perasaan
penerimaan oleh kelompok dan rela berkorban untuk kelompok,

digambarkan dengan kalimat “ini adalah kelompok saya” atau “saya

erikan kepada

an komunitas

berpengaruh.
2. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara keterpaduan dan
pengaruh  komunitas pada anggotanya untuk berperilaku
konformitas (menyesuaikan diri dengan norma sosial yang ada),

sehingga ikatan komunitas lebih kuat.
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3. Keseragaman kelompok. Tekanan untuk menampilkan sikap

menyesuaikan dan keseragaman datang dari kebutuhan individu

dan komunitas. Hasilnya, sikap menyesuaikan dan keseragaman ini

QQ ) sep n). Impian atau cita-cita
‘ a

yang dapat d

2. Exchanging resources (pertukaran sumber daya). Mengarah pada
Satisfying needs (kepuasan atas kebutuhan). Hal ini di sebut sebagai
“Community  Economy”  (ekonomi komunitas). Individu
berpartisipasi dan menjadi bagian dari komunitas karena need

(kebutuhan) mereka secara individu tersedia di komunitas tersebut.
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Anggota akan bekerjasama dalam meraih impian kelompok yang
menjadi suatu nilai yang dianggap benar dalam komunitas tersebut.

Selain itu, anggota individu akan berpartisipasi dan menjadi bagian dari

k menguatkan

san kelompok,

tidak dapat
nilai-nilai yang

akan sumber dari

4. Komunitas yang kuat akan mempertemukan orang-orang yang
memiliki kebutuhan dan mereka saling memenuhi kebutuhan
mereka satu sama lain.

d. Shared emotional connection (hubungan emosional bersama),
merupakan elemen dengan komitmen dan keyakinan bahwa anggota

saling berbagi hubungan emosional. Berbagi hubungan emosional
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sangat penting dalam pengalaman komunitas, seperti perayaan, berbagi

kebiasaan, saling menghargai anggota, dan berbagi cerita. Berikut

merupakan hal-hal penting yang berperan saat berbagi hubungan

gota, semakin

untuk melibatkan anggota yang lain, maka semakin besar ikatan

komunitasnya. Misalnya, terdapat ikatan yang luar biasa di antara
orang-orang yang mengalami kesulitan bersama.

5. Investment

Memberikan kontribusi yang lebih dari sekedar mempertahankan

boundarie  (batas) dan  disonansi  kognitif  (perasaan
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ketidaknyamanan seseorang akibat sikap, pemikiran, dan perilaku
yang saling bertentangan). Investment penting sebagai sejarah

komunitas dan statusnya saat ini. Misalnya, orang Yyang

anya untuk komunitas

akses jalan, kekompakan, kepadatan, jenis penggunaan lahan,
transportasi, konektivitas, kualitas desain dan estetika. Tipologi ini juga
berkaitan dengan persepsi penduduk terhadap kualitas tipologi
lingkungan fisik. Dengan kata lain kategori ini berkaitan dengan
keduanya tipologi objektif (seperti kepadatan dan kekompakan) dan

tipologi subyektif (persepsi penduduk).
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2. Demografi dan sosial ekonomi: Kategori ini meliputi aspek demografi

dan sosial seperti etnis, ras, agama, dan status sosioekonomi. Beberapa

ahli menyimpulkan bahwa demografi dan sosio ekonomi berpengaruh

(hubungan emosional). SCI-1 telah dinyatakan dapat menjadi instrumen
pengukuran yang valid. Meski begitu, tetap ada kritikan mengenai SCI-1 tersebut.
Selanjutnya, McMillan dan Chavis melakukan revisi pada SCI-1 dan menghasilkan
SCI-2 dengan 24 bentuk pernyataan yang lebih mampu meliputi seluruh atribut
yang terdapat dalam teori sense of community. Pernyataan tersebut dapat dilihat

pada Tabel 2.1 berikut ini.
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Tabel 2. 1 Pengukuran Sense Of Community

No. Unsur Definisi Indikator
1. | Membership 1. Boundaries(Batasan) Saya dapat mengenali sebagian besar
(keanggotaan) | 2. Emotional safety anggota komunitas ini
(Keamanan emosional) | Sehagian besar anggota komunitas

3. A sense of belonging and mengetahui saya
identification (Rasa Saya dapat mempercayai orang-

4. Personal invesment Menjadi anggota di komunitas ini
(Kentribusi pribadi) adalah bagian dari identitas saya

P cto mmgﬁ‘ s%/mlbol Saya meluangkan banyak waktu dan
Sotet CLaRSi usaha‘unhtuk komunitas ini

Komunitas ini memiliki simbol
keanggotaan, seperti pakaian, tanda,
kesenian, arsitektur, logo, landmark,
dan bendera untuk orang-orang dapat
mengenalinya
2. | Influence 1. Anggota individu Komunitas ini memiliki pemimpin
(pengaruh) berpengaruh pada yang bagus
komunitas | Saya memiliki pengaruh terhadap

2. Pengaruh komunitas komunitas ini
pada anggotanya untuk i o nitas ini dapat mempengaruhi
berperilaku konformitas komunitas yang lain

3. Keseragaman kelompok - . .

4. Anggota dan 71|l_<a ada masalah dl_dalam komunitas
komunitasriya saling ini, anggotg komunitas dapat
mempengaruhi menyelesa|kann¥a

Saya menghargai pandangan anggota
komunitas mengenai Saya
Cocok dengan komunitas ini
merupakan hal yang penting bagi
saya
3. | Integration 1. Reinforcement dan Kebutuhan penting saya terpenuhi
and fulfillment pemenuhan kebutuhan karena saya bagian dari komunitas
of needs 2. Reward untuk™= Menjadi anggota di komunitas ini
(integrasi dan menguatkan komunitas membuat saya merasa baik
pemenuhan 3. Nilai individual A ta k itas d
kebutuhan) menentukan kemampuan nggota Komunitas can saya

komunitas mengelola
aktivitas pemenuhan
kebutuhannya
Komunitas yang kuat
saling memenuhi
kebutuhan anggota

menghargai hal yang sama

Orang-orang di komunitas ini
memiliki kebutuhan, prioritas, dan
tujuan yang sama

Saat saya memiliki masalah, saya
dapat membicarakannya dengan
anggota komunitas ini

Komunitas ini berhasil membuat
kebutuhan anggotanya terpenuhi
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Shared
emotional
connection
(berbagi ikatan
emosional)

2.4

pembahas

menjadi tuju

. Contact hypothesis
. Quality of interaction

. Shared valent event

Sangat penting bagi saya untuk
menjadi bagian dari komunitas ini

(Kualitas interaksi)

Anggota komunitas disini peduli
terhadap sesame

hypothesis (Berbagi
a/kegiatan bersama)

pung kota juga
memiliki ciri  khas tertentu
berdasarkan sejarahnya masing —
masing.

pberharap untuk menjadi bagian

i untuk waktu yang

2. Ruang Publik

Secara umum public space dapat
didefinisikan ~ dengan  cara
membedakan arti katanya secara
harfiah terlebih dahulu. Public
merupakan sekumpulan orang-
orang tak terbatas siapa saja, dan
space atau ruang merupakan
suatu bentukan tiga dimensi yang
terjadi akibat adanya unsur-
unsur  yang membatasinya.

Ching, 1992 dalam S.
Darmawan & Utami,
2018
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Dalam pengertian yang paling
umum, ruang publik dapat
berupa taman, tempat bermain,
jalan, atau ruang terbuka.

3. Sense of Sense of community atau rasa | McMillan & Chavis,
Community kebersamaan yaitu suatu
hubungan sosial yang meli

2.5

ada Ruang Publik
bukanlah penelitia ah penelitian ini sudah
ada sebelumnya dilakuk u. Oleh sebab itu perlunya

melakukan tinjauan terhadap pene terdahulu sebagai pedoman dalam
melakukan penelitian. Pada bagaian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil
penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum

terpublikasikan. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang masih terkait dengan

tema yang penulis kaji.
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Noviantri et al.,(2019) dalam
penelitiannya yang berjudul “Jenis Ruang Publik Di Kampung Kota Dan Sense Of

Community Warganya (Kasus: Kampung Kali Apuran, Jakarta Barat)”. Pada

dan Yuliastuti

(2013) d Lingkungan

tAaNNy

Permukima an Dadapsari

Semarang”. i menggunakan

metode pene

!ﬁu\i

tingkat rasa kebersa i ar ) bentuk lingkungan

tersebut.

Perumahan Tidak Terencana” oleh Ryacudu, Hui & Agung (2003). Penelitian ini
menggunakan metode pendekatan kualitatif yang membahas mengenai perlunya
pengkajian ulang mengenai ruang-ruang perkotaan, agar dapat menjadi sarana
untuk mempertahankan kearifan budaya lokal, yaitu budaya berinteraksi sosial dan

saling mengenal dengan baik antar tetangga.
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Keempat, penelitian yang berjudul “Sense Of Community Dan Kebahagiaan
(Subjective Happiness) Warga Jakarta Yang Memanfatkan Fasilitas RPTRA

(Ruang Publik Terpadu Ramah Anak)” oleh Supriyanto (2020). Manfaat ruang

gan kesehatan mental

menginves an ar : hagiaan (subjective
happiness)
dilakukan

Keli (2012) dalam

K Sebagai Sarana

g”. Penelitian ini

antarwarga.
Ringkasan beberapa penelitian terdahulu yang telah dijelaskan diatas dapat

dilihat pada Tabel 2.3 berikut ini.
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Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu

No. | Nama Peneliti Judul Penelitian Tahun Tujuan Metode Hasil

1. Rika Ulfa Jenis Ruang Publik Di | 2019 | Mengetahui tingkat | Kuantitatif | Tingkat sense of community pada berbagai jenis ruang publik
Noviantri, Kampung Kota Dan sense of community di Kampung Kali Apuran sama besar yang menunjukkan
Hanny Wahidin | Sense Of Community warga kampung bahwa sense of community difasilitasi oleh semua jenis ruang
Wiranegara, Warganya (Kasus: kota Kali Apuran publik yang ada. Persentase tingkat sense of community
Yayat Supriatna | Kampung Kali pada berbagai jenis masing-masing ruang public: tepi sungai (74,1%), jalan

Apuran, Jakarta ruang publik yang kecil/gang depan rumah (53,7%), halaman sekolah (50%),
Barat) ada di dalamnya. dan halaman masjid (40%).

2. | Melody Kinanti | Kajian Bentuk 2013 | Mengetahui Kuantitatif | Terdapat perbedaan mendasar antara lingkungan dengan
Kristiani, Nany . | Lingkungan kontribusi bentuk tingkat rasa kebersamaan tinggi dan lingkungan dengan
Yuliastuti Permukiman lingkungan tingkat kebersamaan rendah. Perbedaan mendasar antara

Berdasarkan Sense Of kampung pada rasa kedua jenis lingkungan tersebut berada pada indikator lebar
Community Di kebersamaan jalan, ukuran rumah, fungsi bangunan dan kelengkapan
Kelurahan Dadapsari sebagai modal sosial dalam fasilitas lingkungan permukiman.
Semarang di Kelurahan

Dadapsari.

3. | Stirena Rossy. Peran Ruang 2019 | Mengetahui peran Kualitatif | Masing-masing ruang komunal memiliki peran dalam
Tamariska, A. Komunal Dalam ruang publik berupa menciptakan sense of community karena pada Ruang
Dwi Eva Menciptakan Sense Of ruang komunal Komunal baik yang terencana maupun tidak terencana
Lestari, Elisabet | Community Studi terencana dan tidak terdapat aktivitas sosial. Aktivitas sosial di Ruang Komunal
Nungky Komparasi terencana dalam Perumahan Tidak Terencana memiliki frekuensi kegiatan
Septania, M. Perumahan Terencana menciptakan sense dalam skala jam dan harian yang tinggi, menandakan bahwa
Shoful Ulum Dan Perumahan Tidak of community. aktivitas sosial telah menjadi bagian dari rutinitas warga.

Terencana
4. | Supriyanto Sense Of Community 2020 | Mengetahui Kuantitatif | Tingkat sense of community warga Jakarta yang

Dan Kebahagiaan
(Subjective

hubungan antara
sense of community
dan kebahagiaan

memanfaatkan fasilitas RPTRA tergolong
sedang. Sementara tingkat kebahagiaan (subjective
happiness) warga Jakarta yang memanfaatkan
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Happiness) Warga
Jakarta

Yang Memanfatkan
Fasilitas RPTRA
(Ruang Publik
Terpadu Ramah

(subjective
happiness) pada
warga Jakarta yang
memanfaatkan
fasilitas RPTRA.

fasilitas RPTRA termasuk dalam kategori rendah.
Kesimpulannya tidak ada

hubungan yang signifikan antara sense of community dan
kebahagiaan (subjective happiness) pada

warga Jakarta yang memanfaatkan fasilitas RPTRA.

Juarni Anita,

Fendy Gustya,

Anak)

= i %

A .'_;'

Kualitatif

Ruang-ruang publik di Kampung Muararajeun RW 14 dapat
mewadahi berbagai

Aktifitas interaksi sosial warga, yaitu:

1. Ruang insidental

2. Kegiatan interaksi rutinitas
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

method). ian : dap ( pertama yaitu

menginden
metode Kkua 2rdaps A sas 3 ngkat sense of
community
Bandar. Un empat variable

sebagai unsurnya . i uh (influence),

integrasi dan peme ltuha N8 Iment of needs), serta

ﬁ @ ‘ telitianini yaitu pendekatan deduktif.
Pendekatan deduktif merupaka “ emakai logika untuk membuat satu
atau lebih kesimpulan berlandaskan beberapa premis yang diberikan. Pada metode
deduktif kebenaran sudah dipahami secara umum, selanjutnya kebenaran tersebut
akan mencapai pengetahuan baru mengenai isu atau indikasi khusus. Bila

disimpulkan deduktif adalah aktivitas berpikir yang berdasar pada hal umum (teori,

konsep, prinsip, keyakinan) mengarah ke khusus (Suriasumantri, 2001).
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Berikut merupakan beberapa kriteria atau pertimbangan yang dilakukan

Berdasarkan kriteria pemilihan wilayah, peneliti memutuskan bahwa
Kelurahan Kampung Bandar sangat sesuai untuk menjadi lokasi penelitian ini.
Kelurahan Kampung Bandar merupakan salah satu kelurahan yang termasuk dalam
kawasan kumuh. Selain itu, sejarah Kelurahan Kampung Bandar yang merupakan
cikal bakal terbentuknya Kota Pekanbaru menjadi keunikan tersendiri dalam

pemilihan lokasi penelitian ini
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3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2021 sampai bulan Agustus

2022. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini.

Jad

1. | Observasi A
2. | Penyusunan
Proposal Skrip
3. | Seminar Propo
Perbaikan, dan
= Perijinan
| 4. | Pengumpulan D
= a. Data Primer
= b. Data Sekund
E 5. | Pengolahan dan
=r Analisis Data
=} 6. | Penyusunan
= Laporan Hasil
B Penelitian
= 9. | Seminar
? Komprehensif
- Sumber: Hasil
%
-Elll
E
=

'I.Il‘l.,-l'l";ll|

i:T
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
Pada sub bab ini akan menjelaskan mengenai populasi, sampel, dan teknik

sampling yang digunakan pada penelitian.

objek/subjek

yang mempu 5 da i i an oleh peneliti
untuk dipelajari dan 1di nya. Jadi populasi bukan hanya
orang, teta i bukan hanya

jumlah obje

atau subjek

populasi tersebut. Apabila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, karena mempunyai keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi yang
mewakili.

Sampel pada penelitian ini, yaitu salah satu kawasan kampung Kkota.

Kampung Bandar memiliki jumlah penduduk sebanyak 4.170 Jiwa dengan jumlah
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rumah tangga sebanyak 954 KK. Selanjutnya, untuk menentukan sampel

menggunakan Rumus Slovin dengan rumus sebagai berikut:

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan probability sampling dengan teknik simple random sampling.
Probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi

anggota sampel. Sedangkan pengertian simple random sampling adalah teknik
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pengambilan sampel yang dilakukan secara random atau acak tanpa memperhatikan
strata (tingkatan) dalam anggota populasi tersebut.

Alasan pengambilan sampel dengan teknik simple random sampling ialah

karena secara u ‘ i Ke ‘ g Bandar rata — rata
sama d "‘“]‘\ .Qa . k. Adapun
sampel dalam: i . secara acak
diseluruh ' n sore selama

+RRAENARRE
8

R )
5 E
£
-

berdasarkan cara
3.4.1 DataPrimer . ‘
LIS

Data primer merupakan ¢ peroleh secara langsung dari sumber
datanya seperti pengamatan wilayah penelitian secara langsung maupun hasil
kuesioner responden (Asteriani, 2011). Seperti yang dilakukan pada penelitian ini
dalam memperoleh data, yaitu:

1. Observasi Lapangan

Tujuan melakukan observasi lapangan ialah untuk mengamati keadaan

wilayah penelitian secara langsung maupun tidak langsung untuk
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mencari kebenaran data dan informasi tentang sesuatu yang ingin

dicocokkan dengan keadaan sebenarnya.

2. Penyebaran Kuesioner

etode_.pe data yang dilakukan

“'!k\“‘ .@‘. aan tertulis

3. Skor 3 untuk jawaban yang Netral (N)

4. Skor 2 untuk jawaban yang tidak setuju (TS)

5. Skor 1 untuk jawaban yang sangat tidak setuju (STS)
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3.4.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data dengan sumber yang tidak langsung dan

diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya maupun studi pustaka. Pada penelitian

diamati yang
dapat diukur se ai dalam proses
identifikasi, akin sederhana
yang digunakan.

Sugiyono (2016 iabe atribut atau sifat

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut ini.
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Tabel 3.2 VVariabel Penelitian

Kondisi dan Jenis Ruang Publik

1. | Jenis dan Kondisi Kondisi fisik Data Primer
ruang publik (Observasi dan Nominal
kuesioner)

Interval

(Integrasi dan
pemenuhan
kebutuhan)

4. | Shared emotional
connection
(Hubungan
emosional)

Rasa bahagia
komunitas lainnya

Sumber: Hasil Analisis, 2021
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3.6 Uji Instrumen Penelitian
3.6.1 Uji Validitas

Validitas suatu instrumen menunjukkan tingkat ketepatan suatu instrumen

rumen berhubungan

"\“ .Qc an diukur.

Rxy = nilai korelasi produc

df = N-2 dengan menggunakan taraf signifikansi 5 %.
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Kriteria keputusan: - r hitung > r tabel atau signifikansi < 0,05 berarti valid

- r hitung <r tabel atau signifikansi > 0,05 berarti tidak
valid

uji validitas maka diketahuilah seluruh item mendapat

cukup dapa : ‘digunakan seba yimpul data karena

instrumen te

Rumus Alpha

1 = ((k ﬁ 1)) (Vt _V? pq)

Keterangan:
Ri1 = reliabilitas instrument Vi  =varian total
k = banyaknya butir pertanyaan Ypq = jumlah varian butir
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Tinggi rendahnya reliabilitas secara empirik ditunjukkan oleh suatu angka
yang disebut koefisien reliabilitas. Instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel

jika memiliki nilai alpha cronback > 0,6 (Azwar, 2002). Setelah dilakukan uji

analisis yang digunakan dalam pe

3.7.1 ldentifikasi Jenis dan Kondisi Ruang Publik Kampung Kota di
Kelurahan Kampung Bandar, Kota Pekanbaru

Dalam analisis ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif.
Metode analisis deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan dan menjelaskan keadaan yang ada di objek penelitian

berdasarkan faktor dan data yang dikumpulkan kemudian disusun secara sistematis
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(Sugiyono, 2019). Maka dalam analisis ini menjelaskan bagaimana kondisi dan
jenis ruang publik di Kelurahan Kampung Bandar. Dalam analisis ini difokuskan

pada dua variable penelitian yaitu:

3.7.2

antitatif dengan
teknik analisis:s ik de if y. ‘ U leskripsikan variabel

penelitian jika 0 ang kemudian akan

Bandar yang mempengaruhi sense of community. Tingkat persepsi yang dimaksud
dalam skala likert ini terdiri atas lima pilihan skala yang mempunyai gradasi dari
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), hingga Sangat Tidak
Setuju (STS).

Hasil dari data tersebut kemudian digunakan untuk menganalisis tingkat

rasa kebersamaan di ruang publik berdasarkan masing — masing unsur sense of
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community (pengaruh, keanggotaan, integrasi, hubungan emosional) dan
melakukan uji statistik dengan Uji Kruskal Wallis untuk mengetahui signifikansi

variabel terkait sehingga memungkinkan menghasilkan 2 hipotesis sebagai berikut:

Interval =

3
3.7.3 Uji Kruskal Wallis H
Uji Kruskal Wallis adalah salah satu uji statistik non parametrik yaitu
suatu uji statistik yang tidak memerlukan adanya asumsi —asumsi mengenai
sebaran data populasi. Uji statistik ini disebut juga sebagai statistik bebas

sebaran (distribution free). Statistik non parametrik tidak mensyaratkan bentuk
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sebaran parameter populasi berdistribusi normal. Statistik non parametrik
dapat digunakan untuk menganalisis data yang berskala nominal atau ordinal
karena pada umumnya data berjenis nominal dan ordinal tidak menyebar normal.

Uji Kruskal Wallis digunakan untuk.menguji apakah ada perbedaan yang
signifikan antara kelompok variabel independen dengan variabel dependennya.
Prosedur ini digunakan ketika. inginmembandingkan dua variabel yang diukur dari
sampel yang tidak sama, dimana kelompok yang diperbandingkan lebih dari dua
(Junaidi, 2010). Pada penelitian ini, uji Kruskal Wallis digunakam untuk melihat
apakah ada perbedaan yang signifikan pada unsur sense of community di masing —
masing jenis ruang publik di kelurahan kampung bandar. Variabel dependen pada
uji ini merupakan unsur sense of community (keanggotaan, pengaruh, integrasi, dan
hubungan emosional bersama), sedangkan variabel independen adalah ruang publik
di Kelurahan Kampung Bandar (jalan kecil/gang, halaman masjid, lapangan
terbuka, taman tepi sungai). Variabel dependen dan independen pada penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut ini.

Tabel 3. 4 Desain Penelitian

i VariaVariabeI Independen
; (data skala likert'@ (ruang publik)

1. | Unsur keanggotaan Jalan kecil/gang

2. | Unsur pengaruh Halaman masjid

3. | Unsur integrasi Lapangan Terbuka

4. | Unsur hubungan emosional Taman tepi sungai/RTH

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Dasar keputusan uji Kruskal Wallis ini ialah apabila nilai p-value > 0,05
maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada data penelitian. Sebaliknya
apabila nilai p-value < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan pada data

penelitian.
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Adapun rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah sebagai

berikut:

3. Penentuan Metode Penelitian dan Kebutuhan Data

4. Studi literatur atau tinjauan pustaka, yaitu mempelajari beberapa
literatur, hasil — hasil penelitian terdahulu, laporan — laporan yang
berkaitan dengan topik penelitian.

5. Persiapan administrasi maupun persiapan teknis yang dilakukan baik

sebelum mobilisasi. Persiapan administrasi meliputi:
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a. Pengurusan surat pengantar, yaitu surat untuk diajukan ke dinas atau

instansi agar peneliti bisa mendapatkan data yang dibutuhkan sesuai

dengan topik penelitian.

syarakat Kelurahan

&
d
v
Y

penelitian. Data yang diperlukan dari pemerintah seperti:
1. Peta administrasi Kecamatan Senapelan
2. Peta administrasi Kelurahan Kampung Bandar

3. Data kependudukan Kelurahan Kampung Bandar
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3.8.3 Tahap Lapangan
Tahap lapangan dilakukan melalui obsevasi lapangan untuk mendapatkan

data — data yang diperlukan dalam penelitian ini. Berikut ini adalah tahap lapangan

4. Penarikan Kesimpulan.
3.8.5 Tahap Penulisan Tugas Akhir
Tahap ini merupakan tahap akhir dari tahapan — tahapan yang dilakukan

sebelumnya dan kemudian disusun dalam bentuk skripsi
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3.9 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah pedoman atau prosedur serta teknik dalam

perencanaan penelitian yang berguna sebagai panduan untuk membangun strategi
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Teridentifikasinya jenis
dan kondisi ruang publik di
kampung kota di

Kelurahan Kampung
Bandar, Kota Pekanbar

Kampung
Pekanbaru.

Tabel 3. 5 Desain Penelitian

Jenis dan a. Kondisi fisik
Kondisi ruang |b. Ragam aktivitas

Observasi

Metode

Deskriptif

Mengetahui jenis ruang

dan Kualitatif publik serta kondisinya di

kuesioner Kelurahan Kampung
Bandar, Kecamata
Senapelan, Kota
Pekanbaru

Observasi, | Metode Skala Mengetahui tingkat sense

kuesioner, | Kuantitatif | Likert dan | of community pada ruang

dan studi Uji Kruskal | publik di kampung kota di

literatur Wallis H Kelurahan Kampung

Bandar, Kecamatan
Senapelan, Kota
Pekanbaru.
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Integration
and
fulfillment of
needs
(Integrasi dan
pemenuhan

a. Orang-orang komunitas
memiliki kebutuhan,
prioritas, dan tujuan yang
sama

b. Dapat membicarakan
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

Limapuluh, Tang da i'Sena Ja amanya menjadi
“Pekanbaru”, y o : i Kota Pekanbaru.

“PEKAN BAHARU?”, . Q ‘ disebut PEKANBARU.

e

Berdasarkan Besluit Va Zelfbestuur Van Siak No.1 tanggal
19 Oktober 1919, Pekanbaru menjadi bagian distrik dari Kesultanan Siak. Namun
pada Tahun 1931, Pekanbaru dimasukkan ke dalam wilayah Kampar Kiri yang
dikepalai oleh seorang controleur yang berkedudukan di Pekanbaru dan berstatus
landschap sampai tahun 1940. Kemudian menjadi Ibukota Onderafdeling Kampar

Kiri sampai tahun 1942. Setelah pendudukan Jepang pada tanggal 8 Maret 1942,

Pekanbaru dikepalai oleh seorang Gubernur Militer yang disebut Gokung.
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Selepas kemerdekaan Indonesia, berdasarkan Ketetapan Gubernur
Sumatera di Medan tanggal 17 Mei 1946 Nomor 103, Pekanbaru dijadikan Daerah

Otonom yang disebut Haminte atau Kotapraja. Pekanbaru (Pakanbaru) menjadi

Daerah Otono i, Sumatera Tengah.

S Ny nmeant '9@’ |
g am wilayah

Ry
.
z
=

kmz2, kemudian

ity Kecamatan

Shanaans

Kemudian pada tahun 2003 dilakukan pemekaran menjadi 12 kecamatan yang ada

di Kota Pekanbaru.
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4.1.2 Letak Geografis Kota Pekanbaru
Kota Pekanbaru sebagai lbukota Provinsi Riau secara geografis terletak

antara 101° 14’ - 101° 34’ Bujur Timur dan 0° 25’ - 0° 45’ Lintang Utara dengan

495117 ji i — laki dan 488.239 jiwa penduduk perempuan. Kota
Pekanbaru mempunyai lua yah 632,26 | ‘ “yang te $12 kecamatan dan
83 keluraha eri ini : ecamatan di Kota

Pekanbaru.

1.

2.

3.

4,

5. | Tenayan Raya

6. | Limapuluh ‘ 0,64

7. | Sail 3,26 0,52

8. | Pekanbaru Kota 2,26 0,36

9. | Sukajadi 3,76 0,59

10. | Senapelan 6,65 1,05

11. | Rumbai 128,85 20,38

12. | Rumbai Pesisir 157,33 24,88
Jumlah 632,26 100

Sumber: Kota Pekanbaru Dalam Angka, 2021
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4.2  Gambaran Umum Kecamatan Senapelan
4.2.1 Sejarah Kecamatan Senapelan

Sejarah Kabupaten Senapelan secara umum sama dengan kota Pekanbaru,

pentuk di Kecamatan

Syah yang

d Raya di kota
Pekanbaru, dan semakin
din Syah dalam

peran kep annya be a di Senapelan.

itu, pada tanggal 2 QQ varah “Dewan Menteri”
Kesultanan Siak Sri Indrapu ‘ : i O tuk empat suku yaitu Pesisir,
Limapuluh, Tanah Datar dan Kampar, kawasan ini berganti nama menjadi
Pekanbaru. Pada tahun 1960 Senapelan resmi menjadi bagian dari Pemekaran Kota
Pekanbaru berupa Kecamatan Senapelan sampai dengan tahun 2020. Kecamatan

Senapelan juga merupakan kecamatan tertua di kota Pekanbaru dengan 6 kelurahan

dan 142 RT.
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4.2.2 Letak Geografis Kecamatan Senapelan

Kecamatan senapelan merupakan salah satu kecamatan di wilayah Kota

Pekanbaru dengan batas administrasi sebagai berikut :

a. Sebel

C.
d.
Ke
atas 42 R
tahun 2020. Ke
dengan Kel

Berikut mer

1. | Padang Bulan
2. | Padang Terubuk
3. | Sago
4. | Kampung Dalam I
5. | Kampung Bandar 29
6. | Kampung Baru 22
Jumlah 144 42

@é«smsammw S
n}a r 0

i Pesisir

Puluh
Zyang terdiri

ai 35.357 jiwa pada

amat 317 jiwa/km?,
elurah 986 jiwa/km?.
apelan.
Rﬁm elan
99 5.986
1,54 4.947
0,68 2.901
0,68 3.859
4, 0,97 4.299
1,19 7.945
5.357 6,65 5.317

Sumber: Kecamatan Senapelan Dalam Angka, 2021
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U
772500

58000

strasi Kecamatan Senapelan
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4.3  Gambaran Umum Kelurahan Kampung Bandar
4.3.1 Sejarah Kelurahan Kampung Bandar

Kelurahan Kampung Bandar yang dahulu dikenal dengan nama Kampung
Bukit merupakan«sebuah kawasan kota lama dan cikal-bakal lahirnya Kota
Pekanbaru. Kampung Bandar telah berubah menjadi sebuah wilayah administrasi
pemerintahan. setingkat kelurahan| dalam | wilayah teritorial Pemerintah Kota
Pekanbaru Provinsi Riau. Dilihat dari namanya, istilah Kampung Bandar itu sendiri
berasal dari sejarah dimasa lalu yang berperan sebagai pusat pemerintahan dan
perdagangan pada abad ke-16 sebelum lahirnya pekan yang Baharoe. Sehingga
dimasa lalu Kampung Bandar dikenal juga dengan sebutan Bandar Senapelan. Hal
tersebut terbukti dengan dikirimnya seorang Datuk Syahbandar yang berasal dari
Kerajaan Johor di Senapelan pada tahun 1511 M untuk menggantikan kedudukan
Raja Muda yang dihapuskan:

Serangkaian peristiwa panjang yang terjadi, telah menjadi saksi sejarah
terbentuknya Kelurahan Kampung Bandar Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru
sehingga mampu mengantarnya ke dalam tataran. kebudayaan dalam sejarah
Melayu. Kelurahan Kampung Bandar dengan-luas wilayah 37,57 m? tersebut Kini
telah kehilangan identitas dirinya yang tergerus oleh zaman. Padahal, sejarah yang
dimilikinya sendiri sudah mampu melahirkan kosmologi dan menjadi kunci bagi
kita untuk dapat kembali ke masa silam. Hal ini dapat terlihat mulai dari sejarah
berdirinya Kota Pekanbaru, sejarah kejayaan Kerajaan Siak, serta jejak sejarah
sebuah pergerakan patriotisme kebangsaan yang terpampang di bingkai sejarah

Kampung Bandar.
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Kelurahan Kampung Bandar secara administrasi juga dikenal dengan
sebutan Bandar Senapelan yang bersebalahan dengan Sungai Siak di sebelah utara,
Kelurahan Padang Terubuk di sebelah selatan, Kelurahan Kampung Baru di sebelah
barat dan Kelurahan Kampung-Dalam di sebelah timur. Kabarnya, istilah Bandar
Senapelan berawal dari

Bermula dari sebuah perjalanan-lawatan.Raja Gasib, Sultan Khoja Ahmad,
anak Raja Nan Panjang, menuju ke Tapung. Tiba - tiba dalam perjalan tersebut,
anak tunggalnya Sultan Bandar yang masih belia meninggal dunia karena diserang
penyakit. Rombongan Sultan Khoja Ahmad berniat ingin menguburkan jenazah
Sultan Bandar tersebut dan menepikan kapalnya di tepian Sungai Siak. Lokasinya
diperkirakan Boom Baru (Jalan Perdagangan Kota Pekanbaru sekarang). Kemudian
jenazah putranya tersebut dikuburkan di sebuah bukit sekitar Kompleks Makam
Marhum Pekan, persisnya /di_sebelah kiri tangga pintu masuk makam. Sultan
Bandar merupakan pewaris Kerajaan Gasib, yang kelak dapat menggantikan
ayahnya, Sultan Khoja Ahmad. Untuk mengenang anaknya yang telah wafat, maka
Sultan Khoja Ahmad pun memberi nama kampung tersebut dengan sebutaan
Kampung Bandar.

Sementara versi lain menyebutkan, tersebutlah sebuah negeri di pelantara
hilir Sungai Siak pesisir timur Pulau Sumatera. Negeri itu bernama Kerajaan Gasib,
yang dipimpin oleh Raja Nan Panjang hampir 50 tahun lamanya, sekitar tahun 1619
— 1668 M silam. Pada masa itulah dikenal nama Payung Sekaki, sebuah dusun kecil
di pinggi hulu Sungai Siak, tempat bermukimnya penduduk suku Senapelan.

Namun suatu ketika dusun tersebut pun habis terbakar. Setelah beberapa waktu
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kemudian, berkat usaha Panglima Jimbam, orang kuat kepercayaan Raja Nan
Panjang, dibangun kembali sebuah dusun baru yang diberi nama Bunga Setangkai.
Bunga Setangkai terletak di pinggir sungai yang terkenal tenang arusnya. Lambat
laun dusun Bunga-Setangkai tersebut berkebang menjadi sebuah pangkalan dagang
tempat persinggahan yang ramai dikunjungi, baik yang singgah ketika hendak
mudik ke hulu Sungai Tapung.maupun:-yang hendak menghilir ke Sungai Siak.

Dusun Bunga Setangkai terus tumbuh dan berkembang dengan pesatnya
sehingga tempat tinggal suku Senapelan itu pun menjadi bandar persinggahan. Raja
Nan Panjang  akhirnya menyerahkan kepada Bujang Sayang, seorang
kepercayaannya raja bergelar Batin Senapelan. Wilayah Kebatinan Senapelan
tersebut diperkirakan terletak di Kelurahan Pesisir dan Kelurahan Kampung Dalam
(pada masa sekarang), dengan bentuk pemerintahannya yang sangat sederhana yang
disebut kebatinan.

Lambat laun sebutan Bunga Setangkai pun jarang terdengar lagi. Seiring
dengan itu pula datanglah seorang saudagar Arab dan meminta bantuan Panglima
Jimbam untuk membuka lahan sawah untuk dapat ditanami padi (sahil). Kata sahil,
dalam bahasa Melayu telah berubah menjadi.sail yang dikenal dengan Kecamatan
Sail. Penduduk Senapelan kala itu telah berpikir jauh kedepan demi perbaikan dan
kemajuan masa depannya. Dengan memanfaatkan sungai dan sawah, maka
lingkungan tersebut telah berubah menjadi sebuah bandar perdagangan (pasar).
Perkembangan zaman pun memberi kemungkinan untuk itu, sehingga kawasan ini

lebih dikenal dengan sebutan Bandar Senapelan.
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Dengan dikuasainya wilayah Sungai Siak oleh Kerajaan Gasib, membuat
pintu keluar masuk menuju Petapahan tertutup. Hal ini disebabkan para pedagang
dari Minangkabau dan Lima Koto yang biasanya keluar masuk melalui Petapahan
terpaksa mencari© jalan™ yang..lain, sehingga lalu lintas perdagangan dari
Minangkabau dan Kampar menggunakan rute Sungai Kemulut menuju Teratak
Buluh dan berhenti di Senapelan:

Kondisi tersebut tentu saja sangat menguntungkan bagi Bandar senapelan,
karena telah menjadi alternative lalu lintas perdagangan di pesisir Timur Sumatera.
Senapelan pun. terus berkembang dan telah menjadi pusat perhatian daerah
tetangganya, terutama tetangga yang terdekat yaitu Petapahan di Tapung Kiri,
khususnya kepala — kepala pemerintahannya. Bahkan, sekitar-abad ke-15, nama
Senapelan lebih dikenal hingga ke negeri Melaka dan Johor dibandingkan nama
Payung Sekaki. Hal tersebut,dapat dibuktikan dari laporan Gubernur Belanda di
Melaka yang ditujukan kepada Gubernur Jenderal Belanda di Batavia tertanggal 8
Maret Tahun 1758 yang Antara lain menyebutkan, “Sungal Siak adalah satu —
satunya tempat dagang yang menonjol diantara yang lainnya, yang menghasilkan
bahan — bahan dagang penting dari jantung-Sumatera dan emasnya merupakan
alat pembayaran yang sangat berhaga, yang menyebabkan Melaka menjadi
terkemuka”.

Elizan Netscher, seorang Sekretaris Jenderal Belanda di Batavia dan pernah
menjabat sebagai Residen Wilayah Riau, dalam bukunya yang berjudul “De
Nederlander in Djohor En Siak”, menyebutkan bahwa pada abad ke-16 nama

Bandar Senapelan sudah dikenal sampai ke Melaka dan Johor dengan sebutan
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“Chinapalla” atau “Sungai Pelam”. Bahkan jauh sebelum kedatangan Sultan Abdul

Jalil Alamuddin Syah (Marhum Bukit), Kampung Bandar pernah menjadi pusat

perdagangan bebas penduduk Melaka dengan Kompeni melalui Sungai Siak dan

merupakan suatu tujuan yang ingin dicapai yang terdiri atas beberapa gagasan
mengenai target — target dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Visi dan

misi yang dimiliki Kelurahan Kampung Bandar yaitu:
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4.3.3.1 Visi Kelurahan Kampung Bandar

Kelurahan Kampung Bandar memiliki visi sebagai berikut:

“Terciptanya Kelurahan Kampung Bandar sebagai pusat sejarah

dan 1770 jiwa penduduk perempuan. Jumlah Kepala Keluarga (KK) di Kelurahan
Kampung Bandar sebanyak 985 KK. Berikut merupakan Tabel 4.3 Jumlah
Penduduk Kelurahan Kampung Bandar.

Tabel 4. 3 Jumlah Penduduk di Kelurahan Kampung Bandar

Kelurahan Kampung Bandar 0,97 8 29 | 985 2.050 1.770 3.820

Sumber: Profil Kelurahan Kampung Bandar, 2021
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4.3.4.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama

Jumlah penduduk di Kelurahan Kampung Bandar menurut jenis

kepercayaan atau agama yang dianut dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini.

Y

Kampung
Bandar

Sumber: Pro

Gambar 4. 2 Diagram Persentase ah Penduduk Berdasarkan Agama di
Kelurahan Kampung Bandar

Berdasarkan Gambar 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa mayoritas penduduk

di Kelurahan Kampung Bandar menganut agama islam yaitu sebanyak 3.639 jiwa

atau 95% dari total jumlah penduduk di Kelurahan Kampung Bandar Tersebut.

Agama Khatolik merupakan jenis kepercayaan yang cukup banyak dianut setelah
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agama islam dengan jumlah 106 jiwa atau 3% dari jumlah penduduk di Kelurahan
Kampung Bandar. Agama protestandan budha memiliki penganut dengan

persentase sebesar 1%. Sedangkan agama hindu dan konghucu tidak ada dianut oleh

masyarakat di K a
4.3.4.2
J - ?\Wﬂﬂﬁw rut tingkat
. W ’?@g, .
pendidika t g
Tab d ikan di

elum Sekolah
Tidak/ TamatSD
mal
TP
L1 7 el
o L]
0
Sumber: a
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17%

H Tidak/ Belum Sekolah
H Tidak/ Tamat SD
M Tamat SD Sederajat

tamat SD sebanyak 19%, tamatan SD'sebanyak 18%, dan tamatan SLTP/ Sederajat

sebanyak 20%.
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4.3.4.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Jumlah penduduk di Kelurahan Kampung Bandar berdasarkan Jenis

Pekerjaannya dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4 k kerjaan di
a
en
4
5 a |
e - -
sian Republik Indonesi
ZHIE S
Industi W 55 5 18255
wa
an
awa
8
1
16
17 0 1
18 | D 10
19 | Guru 6
20 | Konsultan 5
21 | Dokter 6
22 | Bidan 5
23 | Perawat 7
24 | Apoteker 1
25 | Paranormal 1
26 | Pedagang 43
27 | Wiraswasta 48
Total 3.820

Sumber: Profil Kelurahan Kampung Bandar, 2021
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Berdasarkan Tabel 4.6 diatas, dapat diketahui bahwa masyarakat di
Kelurahan Kampung Bandar masih banyak yang tidak memiliki pekerjaan yakni

sebanyak 324 jiwa. Selain itu, sebanyak 822 jiwa masyarakat di Kelurahan

635 jiwa karyaw vas a. Sedang y nis pekerjaan
tukang gigi, ang , : 1 an jenis pekerjaan
paling sedi

435 Le

Lembaga kemasyarakatan mempun: ! rencana

pembanguna royong

masyarakat, Lembaga

Organisasi Perempua
PKK

Organisasi Pemuda
Organisasi Karang Taruna

Organisasi Adat (Lembaga Adat Melayu Riau)
Majelis Taklim

Lembaga Ketahanan Masyarakat Kelurahan (LKMK)
Sumber Profil Kelurahan Kampung Bandar, 2021

N g wINIE
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4.3.6 Gambaran Umum Responden
Gambaran umum pengguna ruang publik di Kelurahan Kampung Bandar

yang dijadikan responden dalam penelitian ini terdiri atas informasi mengenai jenis

kelamin, usia, j ilih berdasarkan lama
tinggal iliki usi un. ran umum
respond @WE\ i
N Rl
e el |
r
aminj} §3 &
Laki- L S
Perempuan
Sl it i e
51
i
L]
2
0
Pekerjaan
Pelajar/mahasiswa 6
IRT 38
Perdagangan 27
Karyawan Swasta 15
PNS 3
Buruh Harian 7
Lainnya 4

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Berdasarkan Tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa responden yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri atas laki — laki sebanyak 48 jiwa dan

perempuan 52 jiwa, dengan jumlah terbanyak yaitu responden dengan rentang usia

dari 27 tahun hing pir seluruh responden

yang dij ‘ ‘ ‘ !““‘ .9@‘ yak 86 jiwa,

enduduk di [@mmﬁko ayoritas di
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1  Jenis dan Kondisi Ruang Publik Kampung.Kota di Kelurahan Kampung

5.1.1

jenis ruan
interaksi s J lumayan padat,

a menjadi tempat

LN Y

) — bincang antar

sa dijadikan wadah

Atan

Gang Pinggir, dan

terdapat pula ja : : G tengah permukiman

Q <o
Wakaf, Jalan Kota Bart — J @ ‘ vm" ecil/gang lain yang berada di
(LR

Kelurahan Kampung Bandar.
Berdasarkan hasil observasi, jalan kecil/gang yang berada di Kelurahan

Kampung Bandar memiliki lebar jalan berkisar 1 — 2 meter dengan kondisi jalan

secara keseluruhan cukup baik. Hal tersebut dilihat dari material jalan yang terbuat

dari beton dengan perkerasan bagus dan tidak rusak, serta sebagian besar jalan

kecil/gang yang terletak diantara rumah warga memiliki saluran pembuangan yang

berada di sisi jalan dengan kondisi saluran terbuka maupun tertutup. Untuk lebih
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jelasnya, kondisi jalan kecil/gang di Kelurahan Kampung Bandar dapat dilihat pada

Gambar 5.1 berikut ini.

Gambar 5.1 Kondisi Jalan Kecil/Gang Depan Rumah
Sumber: Hasil Analisis, 2022

Pengguna jalan kecil/gang yang berada di Kelurahan Kampung Bandar berasal
dari semua kalangan, mulai dari anak — anak hingga orang dewasa. Anak — anak biasa
menggunakan jalan kecil/gang sebagai tempat untuk berkumpul, bermain, maupun
saling berbincang. Sama halnya dengan orang dewasa, mereka menjadikan jalan

kecil/gang sebagai tempat berkumpul dan berbincang — bincang antar tetangga.
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5.1.2 Halaman Masjid

Halaman masjid merupakan salah satu tempat yang dapat dimanfaatkan olah
masyarakat di Kelurahan Kampung Bandar menjadi ruang publik yang berfungsi
sebagai tempat untuk melakukan. aktivitas. Berdasarkan hasil observasi, terdapat 3
bangunan masjid dan 4 bangunan musholla yang tersebar di wilayah Kelurahan
Kampung Bandar, diantaranya-ada Masjid: Raya Kota Pekanbaru, Masjid Abdullah,
Masjid Al-Huda, Musholla Almubarokah, Musholla Lajnatul Khairiyah, Musholla
Al-Amin, dan-Musholla Al-Irhaash. Masjid dan Musholla yang berada di Kelurahan
Kampung Bandar tersebut memiliki halaman teras yang cukup luas yang terbuat dari
material perkerasan semen maupun paving block. Untuk lebih jelasnya, kondisi
halaman masjid di Kelurahan Kampung Bandar dapat dilihat pada Gambar 5.2

berikut ini.

Gambar 5. 2 Kondisi Halaman Masjid/Mushola
Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tanggapan responden, halaman beberapa masjid/mushola yang
berada di Kelurahan Kampung Bandar biasa digunakan warga sebagai tempat
berkumpul dan berbincang sembari mencuci maupun melihat warga lain berolahraga

di lapangan terbuka yang berada di sebelah masjid. Walaupun bukan termasuk
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kegiatan rutin yang sering dilakukan, namun kegiatan tersebut dapat menciptakan
keakraban antar tetangga. Selain orang dewasa yang berkumpul di halaman masjid,

anak — anak juga biasa menggunakan halaman masjid untuk berkumpul dan bermain.

pakan ruang publik
kampung | olahraga, melakukan
kegiatan sosia erdapat beberapa
lapangan te diantaranya ada
Lapangan B Utra Senapela :‘- i depa amatan Senapelan,

selanjutnya lapangan te d Raya lapangan terbuka

kegiatan sosial lainnya. Untuk lebih jelasnya, kondisi lapangan terbuka di Kelurahan

Kampung Bandar dapat dilihat pada Gambar 5.3 berikut ini.
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emua kalangan,

dari anak — anal A . yersifat sehari — hari.
Berdasarkan tan ) n, : ( : lapangan terbuka
adalah berk sembari melihat

anaknya be

responden, kegiatan sehari- hari yang biasa dilakukan biasanya berbincang — bincang
antar tetangga baik itu pagi, siang, maupun malam, dari yang muda sampai tua
sembari menikmati pemandangan Sungai Siak. Selain itu, area taman tepi sungai biasa

digunakan anak — anak untuk bermain dan berolahraga pada siang atau sore hari.
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Selain kegiatan sehari — hari seperti itu, area taman tepi sungai juga digunakan
warga untuk pertunjukan seni setiap sabtu malam dan kegiatan senam pagi yang
dilakukan oleh ibu — ibu pada setiap hari minggu. Para warga juga memanfaatkan area
taman tepi sungai-untuk kegiatan.seperti perayaan di hari kemerdekaan, dan beberapa
acara/kegiatan penting lainnya yang diadakan oleh sejumlah orang. Untuk lebih
jelasnya, kondisi taman tepi sungai/RTH (ruang terbuka hijau) di Kelurahan Kampung

Bandar dapat dilihat pada Gambar 5.4 berikut ini.

Gambar 5. 4 Kondisi Taman Tepi Sungal/RTH (Ruang Terbuka Hijau)
Sumber: Hasil Analisis, 2022

Area tepi Sungai Siak di Kelurahan Kampung Bandar merupakan ruang publik
dengan area terluas diantara ruang publik lain. Tepi Sungai Siak yang telah di kelola
oleh pemerintah menjadi ruang terbuka hijau (RTH), memiliki nama Taman Rumah
Singgah Tuang Kadi. Pada area taman tepi sungai banyak tersedia tempat duduk
permanen yang biasa dipakai warga sekitar dan pengunjung untuk berbincang —

bincang. Taman Rumah Singgah Tuan Kadi berada disekitar permukiman warga dan
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tepat dibawah Jembatan Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazzamsyah (Siak 111),
sehingga area taman tepi sungai juga mudah diakses. Warga di Kelurahan Kampung

Bandar juga menggunakan lapangan di dalam area Taman Rumah Singgah Tuan Kadi
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5.2  Tingkat Sense of Community pada Ruang Publik Kampung Kota di
Kelurahan Kampung Bandar

Analisis pada penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian

ruang publik

di Kelurahan 4 3 S of community
tersebut. F — elemen sense
of commu lik di Kelurahan
Kampung E den pada variabel
di masing A2 mencari tingkat
sense of comn analisis statistik

deskriptif u asa kebersamaan)

menjadi tiga kela da . jgi\pads masing jenis ruang

publik.

emosional.
5.2.1.1 Unsur Keanggotaan

Unsur keanggotaan merupakan salah satu variabel yang berhubungan dengan
perasaan seseorang yang menjadi bagian dari suatu kelompok, sehingga timbul
kesadaran akan peran dan tanggung jawabnya dalam bentuk partisipasi. Hal ini

menunjukkan bahwa masyarakat memiliki pengetahuan mengenai karakteristik
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lingkungan tempat tinggalnya. Pada variabel keanggotaan penghuni pada jenis ruang

publik di Kelurahan Kampung Bandar, terdapat beberapa indikator yang terdiri atas

saling mengenal antar tetangga, berkontribusi saling membantu antar tetangga, dan

adanya simbol umum Sebagai..tanda pengenal pada ruang publik. Tanggapan

responden mengenai keanggotaan di jenis ruang publik di Kelurahan Kampung

Bandar dapat dilihat pada Tabel 5:1 berikut ini.

Tabel 5.1 Tanggapan Responden Mengenai Keanggotaan di Jenis Ruang

Publik

3 Total

i Indikator (tanggapan | Keterangan

] S responden (Range)

/ x skor)
Responden mengenal | Halaman Masjid 46 | 40. i 0 0 432 Tinggi
sebagian besar Jalan Kecil/Gang 45 =% 42— BN 0 0 432 Tinggi
(>50%) pengguna Lapangan Terbuka 47 | 38 | 15 0 0 432 Tinggi
ruang publik RTH/Taman TepiSungai | 35 | 44 | 20 | 1 | 0 413 Tinggi
Sebagian besar Halaman Masjid 44 | 34 | 22 0 0 422 Tinggi
(>50%) pengguna Jalan Kecil/Gang 48", 3 )18 0 0 430 Tinggi
ruang publik Lapangan Terbuka 44°1"36 | 19 | 1 0 423 Tinggi
mengenal responden | RTH/Taman Tepi Sungai 34 | 41 | 24 1 0 408 Tinggi
Sering membantu Halaman Masjid 45 | 43 | 12 0 0 433 Tinggi
tetangga pengguna Jalan Kecil/Gang 54 | 36 | 10 0 0 444 Tinggi
ruang publik Lapangan Terbuka 50 | 41| 9 0 0 441 Tinggi

RTH/Taman Tepi Sungali 538 30 8 0 0 445 Tinggi

Ruang publik disini Halaman Masjid 47 143 | 10 0 0 437 Tinggi
memiliki papan nama | Jalan Kecil/Gang 2 5 36 | 41 | 16 236 Rendah
sebagai tanda agar Lapangan Terbuka 17 |9 65 8 1 333 Sedang
dapat dikenali RTH/Taman TepiSungai | 60 | 33 [ 7 | 0 | © 453 Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Pada Tabel 5.1 diatas dapat dilihat bahwa masing — masing ruang publik

memiliki indikator yang tinggi pada peryataan yang menyatakan bahwa sebagian

besar masyarakat saling mengenal dan sering membantu antar satu sama lain

pengguna ruang publik. Sedangkan pada indikator yang menyatakan kepemilikan

papan nama pada ruang publik, jalan kecil/ gang mendapat skor rendah diantara ruang
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publik lain. Hal ini berarti bahwa sebagian besar jalan kecil/gang yang berada di
Kelurahan Kampung Bandar tidak terdapat papan nama sebagai penanda agar orang

dapat mengenalinya.

persentase sebesar 50%. Indikato pengaruh pada variabel keanggotaan di
lapangan terbuka adalah para penghuni yang sering membantu antar sesama tetangga,
dan antar tetangga yang saling mengenal. Hal ini dilihat dari pengguna lapangan
terbuka yang terdiri atas orang tua, remaja, maupun anak — anak sehingga mereka
merasa mengenal dan saling membantu antar satu sama lain karena pengguna

lapangan terbuka mayoritas orang yang memiliki kegiatan yang sama yaitu orang tua

yang menemani anak olahraga maupun bapak ibuk serta remaja yang ikut
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berpartisipasi dalam kegiatan olahraga, dan lain sebagainya. Hal ini menunjukkan
adanya unsur keanggotaan di lapangan terbuka karena mereka saling mengenal serta
membantu antar tetangga pengguna ruang publik tersebut. Selanjutnya, diikuti oleh
halaman masjid/mushola yang berada di kelas.tinggi dengan persentase sebesar 49%.
Indikator dominan pada variabel keanggotaan di halaman masjid adalah terdapatnya
papan nama yang terletak di sekitar halaman, pagar, dan pintu masuk masjid/mushola
sebagai tanda agar orang — orang dapat mengenalinya. Penghuni pengguna halaman
masjid terdiri-atas laki — laki dan perempuan dari yang tua hingga muda. Mereka
merasa mengenal dan membantu antar satu sama lain.

Hal yang sama pada RTH/taman tepi sungai dengan persentase pada kelas
tinggi sebesar 48%. Indikator dominan pada variabel keanggotaan di RTH/taman tepi
sungai adalah terdapatnya papan nama yang terletak di sekitar taman. RTH/taman tepi
sungai tersebut bernama Taman Rumah Singgah, Tuan Kadi yang diberi nama sesuai
dengan bangunan peninggalan sejarah yang berada di area taman tersebut. Pengguna
RTH/taman tepi sungai juga ada yang berasal dari penduduk luar Kelurahan Kampung
Bandar, tetapi masyarakat di Kelurahan Kampung Bandar memiliki kontribusi pribadi
yang tinggi dengan sering ‘membantu. antar.sesama pengguna ruang publik yang
membutuhkan. Jenis ruang publik berikutnya adalah jalan kecil/gang yang berada
pada kelas sedang dengan persentase 50%. Indikator dominan pada variabel
keanggotaan di jalan kecil/ gang adalah masyarakat yang sering membantu antar
sesama dan saling mengenal antar tetangga pengguna jalan kecil/ gang. Jalan
kecil/gang mayoritas digunakan oleh ibu rumah tangga untuk berbincang — bincang

dan ada yang menemani anaknya bermain, maupun beberapa bapak — bapak dan
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remaja yang berkumpul. Ruang publik jalan kecil/gang digunakan oleh masyarakat
yang menjadi penghuni di kawasan tersebut sehingga para pengguna tentu saling

mengenal atau mengetahui siapa saja yang ada atau yang sering beraktivitas di ruang

publik tersebut. ian b j tidak memiliki papan
nama 0 ngenali jalan
kecil/ga \&N%@gm&ﬂsqu}ﬁﬁ@ an dari masing
— masing publi 5(5
| 3 i
a ushol |
ngan Te 1 M
an ng: -
u sil
Berd abel ! at ba ur keanggotaan di
masing — masing | M& i ebesar 0,000. Nilai
signifikansi yan i anya perbedaan yang
signifikan pada un e anta - ng jenis ruang publik di
Kelurahan Kampung Ba n yang berbeda di setiap jenisnya
dapat mempengaruhi seseorang te ang — orang yang mereka kenali, serta

mengenal karakteristik dari ruang publik yang biasa dipakai untuk beraktivitas antar

tetangga.
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5.2.1.2 Unsur Pengaruh
Unsur influence (pengaruh) merupakan variabel yang menjelaskan konsep dua

arah dari ketertarikan dan pengaruh seseorang terhadap suatu komunitas/ kelompok.

warga untu

oleh suatu

responden mengenai pengaruh pada masing — masing jenis ruang publik di Kelurahan

Kampung Bandar dapat dilihat pada Tabel 5.4 berikut ini.
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Tabel 5. 4 Tanggapan Responden Mengenai Pengaruh (influence) di Jenis

Ruang Publik

N “‘I:,‘l‘«l“" R PR 312

Responden Rendah

memiliki pengar T,J. 347 Sedang
terhadap tetangga 7
pengguna ruang 328 Rendah
publik 302 Rendah
Jika ada masalah 418 Tinggi
di dalam kawasan 408 Tinggi
ruang publik, antar .
tetangga dapat al4 T!ngg!
mengatasinya 401 Tinggi
Sumber: Hasi
Padg 1 fapat dilihat bahwe enyatakan bahwa
responden publik mendapat

mbuktikan bahwa
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Persentase variabel unsur pengaruh pada masing — masing jenis ruang publik
dapat dilihat pada Tabel 5.5 berikut ini.

Tabel 5. 5 Tingkat Sense of Community Penghuni berdasarkan

-.‘“ “: r ‘\“ by

il/lgang memiliki
tingkat per: sebesar 53%, diikuti
dengan lapanga

hijau)/tama

maupun sebaliknya. Untuk menilai signifikansi pada unsur pengaruh di masing —

masing jenis ruang publik dapat dilihat pada Tabel 5.6 berikut ini.
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Tabel 5. 6 Uji Statistik Unsur Pengaruh

Signifikansi

Jenis Ruang Publik Uji Kruskal Wallis

Halaman Masjid/Mushola
Jalan Kegil/Gang
Lapangan Terbuka
RTH/Taman Tepi Sungai
Sumber: Hasil Analisis, 2022

0,119

Berdasarkan Tabel 5.6 diatas, dapat dilthat bahwa unsur pengaruh di masing
— masing Jenis ruang’publik . memiliki nilai_signifikansi sebesar 0,119. Nilai
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan pada unsur pengaruh di masing — masing jenis ruang publik di
Kelurahan Kampung Bandar. Hal tersebut dapat dilihat dari tanggapan warga di
masing — masing jenis ruang publik yang merasa netral mengenai pengaruh
keberadaannya dalam kelompok, serta tingginya sikap kepedulian dalam mengatasi
masalah yang terjadi di masing — masing jenis ruang publik.
5.2.1.3 Unsur Integrasi dan Pemenuhan-Kebutuhan

Unsur integration and fulfillment of needs (integrasi dan pemenuhan
kebutuhan) merupakan perasaan bahwa kebutuhan non fisik anggota dapat dipenuhi
oleh anggota dari kelompok tersebut ataupun sebaliknya. Adanya kegiatan berkumpul
atau interaksi antar tetangga di setiap jenis ruang publik yang tersedia memperlihatkan
adanya integrasi dan pemenuhan kebutuhan bersama. Warga di Kelurahan Kampung
Bandar hampir setiap hari melakukan kegiatan berkumpul, olahraga, maupun
berbincang — bincang antar tetangga di jenis ruang publik yang tersedia. Kegiatan
tersebut mayoritas dilakukan oleh para ibu rumah tangga, anak — anak, dan remaja.
Hal ini dikarenakan mereka memiliki waktu luang yang lebih banyak di rumah,

sehingga intensitas pertemuan menjadi lebih sering. Indikator yang digunakan pada
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variabel unsur integrasi dan pemenuhan kebutuhan pada jenis ruang publik di

Kelurahan Kampung Bandar terdiri atas tujuan beraktivitas yang sama, dapat

membicarakan permasalahan, dan terdapat kebutuhan saling memberi pendapat antar

: A disay yepepe i u

Responden memiliki Tinggi
tujuan berktivitas yang —
sama di ruang publik 407 Tinggl
dengan tetangga 385 Sedang
pengguna yang lain 394 Tinggi
Dapat membicarakan 347 Rendah
masalah dengan 385 Sedang
tetangga pengguna
ruang pUbIlk 346 Rendah
365 Rendah
Terdapat kebutuhan 363 Rendah
untuk saling memberi -
pendapat antar 400 T!ngg!
tetangga pengguna 397 Tinggi
ruang publik 384 Sedang

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Pada Tabel 5.7 diatas dapat dilihat bahwa masyarakat yang berkunjung di
masing — masing jenis ruang publik memiliki tujuan beraktivitas yang sama antar
pengguna, hal ini terlihat dari tanggapan responden yang mewakili masyarakat di
Kelurahan Kampung Bandar mendapat skor tinggi pada pernyataan ini hampir di
seluruh ruang publik. Sedangkan tanggapan responden mendapat skor rendah hampir

di setiap jenis ruang publik yang menyatakan bahwa antar tetangga pengguna ruang

94




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

publik dapat membirakan permasalan mereka. Pada indikator ketiga, terdapat

perbedaan tanggapan responden pada masing — masing jenis ruang publik mengenai

kebutuhan untuk saling memberi pendapat antar tetangga pengguna ruang publik,

Kelurhan Kampung Bandar berada pada kelas sedang. Jenis ruang publik yang
memiliki nilai persentase tertinggi pada kelas sedang adalah jalan kecil/gang dengan
nilai persentase sebesar 55%. Indikator yang berpengaruh pada variabel integrasi dan
pemenuhan kebutuhan di jalan kecil/gang adalah para warga pengguna jalan
kecil/gang merasa memiliki tujuan beraktivitas yang sama dan kebutuhan untuk saling

memberi pendapat. Hal ini dikarenakan mayoritas pengguna jalan kecil/gang adalah
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ibu rumah tangga yang banyak memiliki waktu luang sehingga diisi dengan kegiatan
berbincang — bincang, diskusi saling memberi pendapat, menemani anak bermain, dan
lain sebagainya. Jenis ruang publik berikutnya yang berada pada kelas sedang adalah
RTH (ruang terbuka hijau)/taman. tepi sungai-dengan nilai persentase sebesar 53%.
Indikator yang berpengaruh pada variabel ini adalah aktivitas yang sama dan
kebutuhan saling berpendapat antar penggunasruang publik. Warga biasa berkumpul
di taman tepi sungai dengan aktivitas yang sama yaitu senam yang diadakan setiap
minggu pagi dan dihari lainnya berbincang — bincang saling memberi pendapat antar
tetangga pengguna ruang publik, selain aktivitas. tersebut sebagian warga juga
melakukan kegiatan berjualan di sekitar taman tepi sungai. Halaman masjid
merupakan ruang publik berikutnya yang berada pada kelas sedang dengan persentase
sebesar 42%. Sama halnya dengan jenis ruang publik sebelumnya, indikator yang
berpengaruh pada variabel ini,adalah terdapatnya. tujuan beraktivitas yang sama, yaitu
berkumpul antar tetangga, mencuci pakaian, dan kegiatan sosial lainnya. Jenis ruang
publik terakhir yang -memiliki nilai persentase terendah pada kelas sedang adalah
lapangan terbuka sebesar 40%. Indikator yang dominan pada variabel ini di lapangan
terbuka adalah terdapatnya kebutuhan untukisaling memberi pendapat antar pengguna
ruang publik. Selain sebagai tempat berolahraga, aktivitas lain yang dilakukan warga
adalah berbincang sembari melihat anak atau warga lain berolahraga. Untuk menilai
signifikansi pada unsur integrasi dan pemenuhan kebutuhan di masing — masing jenis

ruang publik dapat dilihat pada Tabel 5.9 berikut ini.
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Tabel 5. 9 Uji Statistik Unsur Integrasi dan Pemenuhan Kebutuhan

Signifikansi

Jenis Ruang Publik Uji Kruskal Wallis

Halaman Masjid/Mushola
Jalan Kegil/Gang
Lapangan Terbuka
RTH/Taman Tepi Sungai
Sumber: Hasil Analisis, 2022

0,027

Berdasarkan Tabel 5.9 diatas, dapat dilihat nilai signifikansi pada unsur
integrasi dan pemenuhan‘kebutuhan di masing — masing jenis ruang publik memiliki
nilai sebesar 0,027. Nilai signifikasi yang lebih kecil dari 0,05 tersebut menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan pada unsur integrasi dan pemenuhan kebutuhan di
masing — masing jenis ruang publik di Kelurahan Kampung Bandar. Dalam hal ini,
terdapat perbedaan aktivitas yang biasa mereka lakukan di masing — masing jenis
ruang publik, ada yang berbincang — bincang, olahraga, dan bermain. Warga juga
berpendapat bahwa tidak semua ruang publik dapat mencukupi kebutuhan psikologis
para penggunanya, ada yang berpendapat’ bahwa masalah/hal pribadi dapat
dibicarakan antar tetangga, ada yang merasa netral atau tidak diperlukan.
5.2.1.4 Unsur Hubungan Emosional Bersama.

Unsur  hubungan emosional bersama (shared emotional connection)
merupakan unsur dengan keyakinan bahwa antar anggota kelompok memiliki
keterlibatan dalam berbagi hubungan emosional, seperti saling berbagi cerita,
kebiasaan dan pengalaman, serta saling menghargai antar sesama anggota.
Masyarakat di Kelurahan Kampung Bandar sering mengadakan kegiatan sosial seperti
kerja bakti, olahraga, dan lain sebagainya yang dapat menimbulkan rasa kebersamaan
antar warganya. Kegiatan percakapan yang dilakukan antar tetangga di jenis ruang

publik juga bisa menciptakan makna bagi masyarakat sehingga memiliki ikatan secara
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pribadi. Cara masyarakat memandang ruang publik sebagai tempat yang bermakna,
memperlihatkan adanya hubungan emosional yang dapat dirasakan oleh sebagian

besar penghuni. Mereka dapat bersenang — senang dan menikmati hal — hal yang

pengguna ruang Tanggapan res ge emosional pada
masing —m ang < di Ke ] ' ar dapat dilihat pada

Tabel 5.10
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Tabel 5. 10 Tanggapan Responden Mengenai Hubungan Emosional di Jenis

Ruang Publik
Tanggapan Responden Total
Indikator R ik (Jiw (tanggapan | Keterangan
responden x (Range)
skor)

Peduli terhadap Halaman Masjid 58 (3 ThndGEin 0 449 Tinggi
sesama antar Jalan Kecil/Gang 4814750 0 443 Tinggi
:i?:é:]%i&eiﬂgguna Lapangan Terbuka 531 S 128 p ,L0"N0 0 447 Tinggi
RTH/Taman Tepi Sungai | 50 | 28 | 154 /7 0 421 Sedang

Antar tetangga Halaman Masjid 3334|229 4 0 396 Rendah
pﬁg?i?(usn;irnuang Jalan Kecil/Gang 24 | 38 | 33 | 4 1 380 Rendah
Enemksanakgn kerja | Lapangan Terbuka 34 | 41 21| 3 1 404 Sedang
bakti bersama RTH/Taman Tepi Sungai | 29 | 45 | 22 | 2 2 397 Rendah
Banyak menikmati | Halaman Masjid 369730 L 28 A 0NIN0 408 Sedang
kebersamaan dengan [“3a1an Kecil/Gang 29 |60 22 0] O 418 Sedang
trif:g%igﬁﬂgguna Lapangan Terbuka &l 31 | G D 398 Rendah
RTH/Taman Tepi Sungai | 35 | 29 | 31 | 5 0 394 Rendah

Senang berada Halaman Masjid 42 WL (N0 0 431 Tinggi
diantara tetangga Jalan Kecil/Gang 40 |54 | 6 | 0| O 434 Tinggi
Eﬁg?i?(una ruang Lapangan Terbuka 44 1301726 | O 0 418 Sedang
RTH/Taman Tepi Sungais | p51+ 436 | 0 0 445 Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Pada Tabel 5.10 diatas dapat dilihat bahwa reponden setuju pada indikator

yang menyatakan kepedulian antar sesama dan merasa senang berada diantara

tetangga pengguna ruang publik, terlihat dari-skor tinggi yang didapat masing —

masing indikator tersebut hampir di setiap jenis ruang publik. Sedangkan indikator

yang menyatakan intensitas pelaksanaan kerja bakti antar tetangga pengguna ruang

publik mendapat sekor rendah hampir di setiap jenis ruang publik di Kelurahan

Kampung Bandar.

Persentase variabel unsur hubungan emosional bersama pada masing — masing

jenis ruang publik dapat dilihat pada Tabel 5.11 berikut ini.
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Tabel 5. 11 Tingkat Sense of Community Penghuni berdasarkan Unsur

Hubungan Emosional Bersama

) _ Persentase Pengaruh
Jenis Ruang Publik

- Range
Rendah | Sedang i g
Halaman Masjid 15% 41% e,

Jalan Kecil/Gang 7% 8 35% ggg;?h - 115211?
Lapangan Terbuka | 18% 39% 43% | Tinggig: 18-20
RTH/Taman Tepi Sungai 1290 o 15 Q, 35%

Sumber: Hasil-Analisis, 2022

Berdasarkan Tabel 5.11 diatas dapat dilihat tingkat sense of community
berdasarkan unsur hubungan emosional bersama pada masing — masing jenis ruang
publik di Kelurahan Kampung Bandar. Jenis ruang publik yang memiliki nilai
persentase tertinggi pada kelas tinggi adalah halaman. masjid sebesar 44% dan
lapangan terbuka sebesar 43%. Indikator yang berpengaruh pada variabel unsur
hubungan emaosional bersama di halaman masjid dan lapangan terbuka adalah adanya
kepedulian terhadap sesama-pengguna ruang publik. Aktivitas di halaman masjid dan
lapangan terbuka sebagian besar didominasi oleh masyarakat sekitar mulai dari
berbincang — bincang, olahraga, kerja bakti, dan “lain sebagainya sehingga
terbentuklah kepedulian terhadap sesama pengguna ruang publik tersebut. Jenis ruang
publik selanjutnya yang berada pada kelas sedang adalah jalan kecil/gang sebesar 58%
dan RTH (ruang terbuka hijau)/taman tepi sungai sebesar 53%. Indikator yang
berpengaruh pada variabel unsur hubungan emosional bersama di jalan kecil/gang
adalah adanya rasa kepedulian dan rasa senang terhadap sesama tetangga pengguna
ruang publik. Sebagian besar pengguna jalan kecil/gang merupakan masyarakat yang
telah bertempat tinggal sekitar 5 — 20 tahun di Kelurahan Kampung Bandar, sehingga

timbulnya kepedulian terhadap sesama masyarakat. Pada RTH(ruang terbuka
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hijau)/taman tepi sungai, indikator yang berpengaruh adalah adanya perasaan senang
jika berada diantara pengguna ruang publik. Kondisi RTH (ruang terbuka

hijau)/taman tepi sungai yang terawat memberi nilai tambah dalam menciptakan

Berdasark as at nil gnifikansi pada unsur

hubungan e al di as a Dl iliki nilai sebesar

0,813. Nilai ¢ ' ng e ot enunjukkan tidak

sebagai tempat berkumpul antar teta emiliki makna yang dapat menimbulkan

hubungan emosional antar tetangga terbangun.
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5.2.2 Analisis Tingkat Sense of Community di Jenis Ruang Publik
Berdasarkan hasil analisis yang sebelumnya telah dilakukan, dapat dilihat

bahwa setiap variabel sense of community pada masing — masing jenis ruang publik

£ 5 )

community

A3\ )

i Rendah = 41-48

Sedang = 49-56
RTH/Taman Tepi Sunga 20% 0% 30 Ting gig: 57-65
-

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan Tabel 5.13 diatas, dapat dilihat bahwa tingkat sense of
community (rasa kebersamaan) pada masing — masing jenis ruang publik di Kelurahan
Kampung Bandar berada di kelas sedang. Jenis ruang publik dengan persentase
tertinggi terdapat pada jalan kecil/gang sebesar 79%. Jalan kecil/gang depan rumah di
kampung kota, selain berperan sebagai sirkulasi jalan juga biasa digunakan warga

sebagai tempat berinteraksi sosial secara spontan. Hal ini dikarenakan jalan kecil/gang
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hanya memiliki lebar 1,5 — 2 meter sehingga jarak antar rumah warga saling
berdekatan. Aktivitas yang sering dilakukan warga di jalan kecil/ gang adalah diskusi

atau berbincang — bincang antar sesama tetangga, menemani anak bermain, dan lain

sebagainya. Kegi ri i ibu rumah tangga yang
memiliki i a, persentase
penggun j EJMS’MQHB? I tingkat interaksi
%ﬂ%ﬁ Ry,
sosial dap da
4 Perse ng

Sering be angga 0%

Sering berolahrag a tetang —) 45%

Berakiivitas bersama tetangga sela a | 51%

kuran J ala

Beraktivi tet 3 0

1-2 ja ari 6%

Beraktivitas t I @ 0

3-4 jam ﬁ. 4%

Beraktiv elama 0

lebih 4 ja 76%

Beraktivit am 5

1 kali dalam i —— 8a%

Beraktivitas b e 0 0

2-3 kali dalam se . i 23%

Beraktivitas bersama a 0 o

4-5 kali dalam seminggu 18% 4%

Beraktivitas bersama tetangga se 720 2204 6%

lebih 5 kali dalam seminggu

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan Tabel 5.14 diatas dapat dilihat bahwa, mayoritas pengguna jalan
kecil/gang menjadikan ruang publik tersebut sebagai sarana berkumpul antar tetangga
dengan persentase sebesar 95% penghuni memilih setuju. Sebagian besar penghuni
yang biasa melakukan kegiatan di jalan kecil/gang adalah perempuan yang berada

pada usia 27 — 46 tahun yang bekerja sebagai ibu rumah tangga (IRT). Para penghuni
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yang melakukan kegiatan di jalan kecil/gang tersebut biasanya menghabiskan waktu
bersama tetangga selama 1 — 2 jam dalam sehari dengan persentase 81%. Mayoritas
penghuni berkumpul antar tetangga sebanyak 4 — 5 kali dalam seminggu dengan
persentase sebesar 78%, melihat bahwa sebagian besar pengguna jalan kecil/gang
merupakan penghuni yang bekerja sebagai ibu rumah tangga yang memiliki cukup
banyak waktu luang. Dengan.iniyjalan-kecil/gang merupakan salah satu wadah yang
dapat membentuk rasa kebersamaan antar penghuni dengan adanya interaksi sosial
secara spontan:

Jenis ruang publik berikutnya yang menjadi wadah penghuni dalam
berkegiatan dan berinteraksi adalah RTH (ruang terbuka hijau)/taman tepi sungai
dengan persentase sebesar 72%. Tepi sungai di Kelurahan Kampung Bandar sudah
dikelola pemerintah dengan baik menjadi taman dengan nama Taman Rumah Singgah
Tuan Kadi. Area taman tepi sungai tersebut merupakan salah satu tempat beraktivitas
masyarakat yang berada di Kelurahan Kampung Bandar maupun masyarakat dari luar
kelurahan. Area taman tepi sungai yang luas dan tertata dengan indah, menjadikan
wadah bagi para penghuni untuk melakukan kegiatan. Kegiatan yang biasa dilakukan
masyarakat yang berada di area tepi sungai.diantaranya berbincang — bincang yang
biasa dilakukan pada sore dan malam harl, serta tempat bermain anak —anak. Kegiatan
seni pada Sabtu malam dan senam pagi di hari Minggu, merupakan kegiatan rutin
yang sering diadakan di area Taman Rumah Singgah Tuan Kadi. Di area taman tepi
sungai tersebut juga dilengkapi fasilatas pendukung berupa bangku taman yang
menghadap ke sungai sehingga kegiatan interaksi antar penghuni semakin nyaman.

Selain dari penjelasan sebelumnya, persentase penggunaan RTH (ruang terbuka

104



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

hijau)/taman tepi sungai lainnya yang dapat mempengaruhi tingkat interaksi sosial

dapat dilihat pada Tabel 5.15 berikut ini.

Tabel 5. 15 Persentase Penggunaan RTH/Taman Tepi Sungai

S

Be

kur
Beraktivi
1-2 jam d
Bera
3-4j
Bera
lebih
Bera t
1 kali
Berak
2-3 ka
Beraktivita:
4-5 kal
Berakti
lebih 5 kali
Sumber: Ha n

Berdasa
(ruang terbuka hij

sarana berkumpul

t
ama
am‘f&m
a

a
i

ga sel

ersama tetangga se

in
e tet
inggu
ate
L
al
anta a

sebesar 68% penghuni memili

4

Z

%
%

5%

3 3%

49%

75%

51%

40%

53%

69%

oritas pengguna RTH
publik tersebut sebagai

aktivitas, dengan persentase

ebagian besar penghuni yang biasa

melakukan kegiatan di RTH (ruang terbuka hijau)/taman tepi sungai adalah

perempuan yang berada pada usia 17 — 46 tahun yang mayoritas berprofesi sebagai

ibu rumah tangga yang melakukan senam pagi setiap hari minggu. Di sekitar

RTH/taman tepi sungai juga terdapat pedagang kaki lima dan warung — warung milik

masyarakat sekitar. Sebagian warga yang melakukan kegiatan di RTH (ruang terbuka

hijau)/taman tepi sungai biasa beraktivitas selama 1 — 2 jam dalam sehari, dengan

105



intensitas waktu beraktivitas 2 — 3 kali dalam seminggu dengan persentase kesetujuan
sebesar 58%. Diluar dari keadaan tepi sungai yang telah ditata menjadi taman, tepi
sungai merupakan salah satu unsur alami yang ada di Kelurahan Kampung Bandar
yang mampu memfasilitasi interaksi sosial yang terjadi di kawasan tersebut.

Jenis ruang publik berikutnya yang menjadi tempat warga melakukan interaksi
adalah lapangan terbuka dengan: persentase sebesar 57%. Lapangan terbuka yang
berada di Kelurahan Kampung Bandar dimanfaatkan warga sebagai fasilitas sarana
berinteraksi sosial. Lapangan terbuka biasanya digunakan oleh ibu rumah tangga,
remaja, dan anak — anak dalam melakukan kegiatan seperti berolahraga, bermain,
serta berbincang — bincang antar tetangga pengguna ruang publik. Selain dari
penjelasan sebelumnya, persentase penggunaan lapangan terbuka lainnya yang dapat
mempengaruhi tingkat interaksi sosial dapat dilihat pada Tabel 5.16 berikut ini.

Tabel 5. 16 Persentase Penggunaan Lapangan Terbuka

P erbuka (%)
Tidak Setuju

Sering berkumpul antar tetangga 24% 29%
Sering berolahraga bersama tetangga 11% 6%
Beraktivitas bersama tetangga selama 10% 9904 68%
kurang dari 1 jam dalam sehari
Beraktivitas bersama tetangga selama w
1-2 jam dalam sehari i 4% 24% 22%
Beraktivitas bersama tetangga selama 39% 11% 50%
3-4 jam dalam sehari
Beraktivitas bersama tetangga selama 806 21% 71%
lebih 4 jam dalam sehari
Beraktivitas bersama tetangga selama 47% 290 31%
1 kali dalam seminggu
Beraktivitas bersama tetangga selama 51% 29% 20%
2-3 kali dalam seminggu
Beraktivitas bersama tetangga selama 3004 250 43%
4-5 kali dalam seminggu
Beraktivitas bersama tetangga selama 204 30% 68%
lebih 5 kali dalam seminggu

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Berdasarkan Tabel 5.16 diatas dapat dilihat bahwa mayoritas pengguna

lapangan terbuka menjadikan ruang publik tersebut sebagai tempat berolahraga

bersama antar tetangga dengan persentase kesetujuan sebesar 83%. Pengguna
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Tabel 5. 17 Persentase Penggunaan Halaman Masjid

Sering berkumpul antar tetangga 69%
Serlng berolah ama tetangga 2%

23%

ik 5:

EERS

Sumber:

98]
@D
=

a\a‘*@‘a;t-h%

13,\

aman masjid biasa
digunakan ole

sebesar 69%. &
0

muda hingga tua deng 0

Ja dengan persentase
a'. : kalangan, dari yang

: J . Mayoritas masyarakat
yang berkumpul dihala 1 % h nenghabiskan waktunya sekitar 1 — 2 jam

Q.

dalam sehari dengan intensitas wa 3 kali dalam seminggu. Pada bangunan
masjid maupun halamannya biasa digunakan untuk kegiatasn keagamaan. Beberapa
masjid dan mushola, pada halamannya biasa digunakan masyarakat untuk berbincang

— bincang sembari mencuci pada sumber air yang berada di dalam kawasan halaman

masjid.

108



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB VI
PENUTUP

6.1  Kesimpulan

sense of community sebesar 79%. Angka tersebut menunjukkan bahwa
rasa kebersamaan yang terjadi dibangun berdasarkan unsur pengaruh
yang tinggi sebesar 53%, dan unsur lainnya berada pada kelas sedang
yaitu unsur keanggotan (50%), unsur integrasi dan pemenuhan

kebutuhan (55%), serta unsur hubungan emosional bersama (58%).
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b. Taman Tepi Sungai/RTH (Ruang Terbuka Hijau) memiliki tingkat
sense of community sebesar 72%. Rasa kebersamaan di taman tepi

sungai/RTH dibentuk berdasarkan unsur keanggotaan (48%) dan

aan yang terjadi
engaruh (47%), dan
ada pada kelas tinggi,

40%) pada kelas

6.2  Saran
Dari hasil penelitian pada Kelurahan Kampung Bandar terdapat beberapa
saran sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah
Saran praktisi yang ditujukan kepada pemerintah setempat berupa

masukan agar menjadikan kampung kota sebagai permukiman padat
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penduduk yang memiliki nilai kebersamaan antar penghuninya, terutama

pada faktor pembentuknya rasa kebersamaan atau sense of community

tersebut, yaitu ruang publik. Hal ini dapat dilakukan dengan memberi

dalam membangun wilayah lebih efektif.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Saran bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lanjutan
yang berhubungan dengan sense of community kampung kota, seperti
bentuk lingkungan permukiman kampung kota dilihat dari sense of

community-nya, faktor — faktor yang mempengaruhi tingkat sense of
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community di kampung kota, perbedaan tingkat sense of community pada
permukiman formal dan permukiman informal, serta penelitian lainnya

dengan variabel — variabel yang baru agar dapat memberikan gambaran

n_(sense of community)

N L %‘

STTAS IS4
ﬁ\‘“ﬁﬂ 2

112



DAFTAR PUSTAKA
Buku/Thesis/Skripsi

Ahyar, H., Maret, U. S., Andriani, H., Sukmana, D. J., & Mada, U. G. (2020). Buku
Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif:

Anita, J., Gustya, F., Erawati, L. R., & Sukma, M. D. (2012). Kajian Terhadap
Ruang Publik Sebagai Sarana interaksi \Warga di Kampung Muararajeun
Lama, Bandung. (1);*1-12.

Ashadi, A., Anisa, A., & Nur’aini, R. D. (2018). Kegiatan Ritual Ziarah Makam
Habib Husein Alaydrus Dan Pengaruhnya Terhadap Penggunaan Ruang Publik
Di Kampung Luar Batang. NALARs, 17(1), 79. https://doi.org/NALARs Jurnal
Arsitektur. Vol.17, No 1 Januari 2018:79-86

Asteriani, F. (2011). Preferensi Penghuni Perumahan Di Kota Pekanbaru Dalam
Menentukan Lokasi Perumahan. Jurnal Ekonomi Pembangunan: Kajian
Masalah Ekonomi Dan Pembangunan, 12(1), 77.
https://dol.org/10.23917/jepiv12il.20/

Chitrakar, R. M. (2016). Meaning of public space and sense of community: The case
of new neighbourhoods in the Kathmandu Valley. Archnet-1JAR, 10(1), 213—
227. https://doi.org/10.26687/archnet-ijar.v10i1.807

Dalton, J. Elias, A. Wandersman,.et al..(2000). Linking Individuals and
Communities (Third Edit). USA.

Darmawan, E. (2007). Peranan Ruang Publik Dalam Perencanaan Kota (Urban

Design). Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Darmawan, S., & Utami, T. B. (2018). Pola Pemanfaatan Ruang Terbuka pada
Pemukiman Kampung Kota. Jurnal Arsitektur, Bangunan, & Lingkungan, 7(3),
127-136. Retrieved from https://media.neliti.com/media/publications/265313-
pola-pemanfaatan-ruang-terbuka-pada-pemu-21452603.pdf

113



Francis, J., Giles-Corti, B., Wood, L., & Knuiman, M. (2012). Creating sense of
community: The role of public space. Journal of Environmental Psychology,
32(4), 401-4009. https://doi.org/10.1016/j.jenvp.2012.07.002

Golafshani, N. (2003)«Understanding Reliability and Validity in Qualitative
Research-Understanding Reliability and Validity.in Qualitative Research. 8(4),
597-606.

Handayani; §:(2009). Penerapan-Metode Pebelitian Participatory. Research Apraisal
dalam Penelitian Permukiman Vernakular (Permukiman Kampung Kota).
Dimuat Dalam Prosiding Seminar Nasional Penelitian Arsitektur-Metoda Dan
Penerapannya, 2(1995), 1-7.

Haryanti, D. T. (2008). Kajian pola pemanfaatan ruang terbuka publik kawasan

bundaran simpang lima semarang. Universitas Diponegoro Semarang.

Hickman, P. (2013). " Third places." and social.interaetion in deprived
neighbourhoods in Great Britain. Journal of Housing and the Built
Environment, 28(2), 221.-236.

Holland, C., Clark; A., Katz, J., & Peace, S. (2007). Social interactions in urban
public places. The Open University, 12(1), 1-84. Retrieved from
http://oro.open.ac.uk/7445/

Hutama, 1. A. W. (2018). The Hidden Structure of Organic Informal-like
Settlements in Jogjakarta City: An Investigation of Socio-Spatial Relationship
in an Urban Kampung. IOP Conference Series: Earth and Environmental
Science, 158(1). https://doi.org/10.1088/1755-1315/158/1/012003

Jabareen, Y., & Zilberman, O. (2017). Sidestepping Physical Determinism in
Planning: The Role of Compactness, Design, and Social Perceptions in Shaping
Sense of Community. Journal of Planning Education and Research, 37(1), 18-
28. https://doi.org/10.1177/0739456X16636940

114



Kinanti, Melody dan Yuliastuti, N. (2013). Sense o of commun nity. Teknik PWK,
2(3), 578-586.

McMillan, D. W., & Chavis, D. M. (1986). Sense of community: A definition and
theory. Journal of Community Psychology, 14(1), 6-23.
https://doi.org/10.1002/1520-6629(198601)14:1<6::AlD-
JCOP2290140103>3.0.CO;2-1

Mehta, V. (2007). A Toolkit for Performance/Measures of Public. Space. 43rd
ISOCARP Congress 2007, 1-9.

Noviantri, RoU., Wiranegara, H. W., & Supriatna, Y. (2019). Jenis Ruang Publik Di
Kampung Kota Dan Sense of Community Warganya (Kasus: Kampung Kali
Apuran, Jakarta Barat). Jurnal Pengembangan Kota, 7(2), 191-198.
https://doi.org/10.14710/jpk.7.2.191-198

Nugroho, A. C. (2009). Kampung Kota Sebagai.Sebuah Titik Tolak Dalam
Membentuk Urbanitas Dan Ruang Kota Berkelanjutan. Jurnal Rekayasa, 13(3),
57-71. Retrieved from http://marefateadyan.nashriyat.ir/node/150

Pawitro, U. (2012). KONDISI PERMUKIMANNYA DAN UPAY A PERBAIKAN
LINGKUNGAN KAMPUNG KOTA 2012. Teknik Arsitektur Institut

Teknologi Nasional Bandung.

Pigawati, R. N. B. (2015). KAJIAN KARAKTERISTIK KAWASAN PEMUKIMAN
KUMUH DI KAMPUNG KOTA ( Studi Kasus : Kampung Gandekan Semarang
). 4(2), 267281,

Putera, Y. A. (2014). Ambiguitas Ruang Kampung Pluis dalam Perspektif Privat-
Publik. E-Journal Graduate Unpar, 1(2), 101-110.

Ramadhan, T., Ramadhan, G., Wijaya, K., & Permana, A. Y. (2018). Kajian Spasial
Penempatan Fasilitas Sosial di Pemukiman Padat Kota Bandung: Analisis
Space Syntax Studi Kasus : Wilayah Kelurahan Burangrang, Kecamatan
Lengkong, Kota Bandung. Jurnal Arsitektur ARCADE, 2(2), 66.

115



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Ryacudu, J. T., Hui, W., & Agung, J. (2003). Peran Ruang Komunal Dalam
Menciptakan Sense of Community Dan Perumahan Tidak Terencana. 65-73.

Setiawan, B. (2010). Kampung Kota dan Kota Kampung: Tantangan Perencanaan

ong Community,
(2), 156-159.

Sumintarsih, & A | | ' akarta;: BPNB

Daera

116



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Sumber Lainnya
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